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ABSTRAKSI

Situs Benteng Sanro Bone terletak di Dusun Salekowa
dan Dusun Sanro Bone, Desa Sanro Bone, Kecamatan Mappaka-
sunggu, Kabupaten Takalar, Propensi Sulawesi Selatan,

Benteng Sanro Bone Ini, dibangun pada masa pemerin =
tahan Raja Gowa Ix Karaeng Mannuntungi Daeng Matanre Tu -
mapa'risi Kallonna ( 1511 - 1547 )s ketika kerajaan Sanro
Bone dijadikan sebagai kerajsan Palili oleh kera jsan Gows,
Kemudian menobatkan E;mpang Panca Belong, sebagai Raja
pertama di Sanrq Bone, Benteng ini didirikan sebagai ben-
tang pertahanan, Pengawal kota Somba Opu di sisi Selatan,
jugg berfungsi sebagai kawasan hunian Raja serta kerabat-
Nya, dan sebagai bandar niaga serta kota pelabuhan,

Benteng ini terbuat dari bahan batu bata bakar pro -
duksi leokal ( Desa Pa'batanga, Sanro Bone ), dengan kon -
struksi Susun rapi pada dinding Utara, Timur, Tenggara,
dan Selatan, Sedangkan dinding Barat berkonstruksi susun
timhun; sehingga menghasilkan ketebalan ¥Yang berbeda de -
ngan keempat sisinys / dinding,

Egnteng ;pi dihancurkan akibat dari realisasi Per -
Janjlan Bungaya, 18 November 1667 antara pihak Kompeni

Belanda dengan pihak Kerajaan Cowa,

- wiii -
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BAB I
PENDAHULU AN

| I.l. Latar belakang masalah

Peninggalan material manusig masa 1lmpéu sebagai

karya monumental selalu dj dasari oleh suatu tujuan, baik
PErorangan maupun Secara kelompok, Hasil aktivitas terse-

but,herfungsi sebagai sarana kebutuhan dalam mempertahan-

konsep alam pilkiran dagn kepercayaan pendukungnya, Hasil

karya tersebut berupa wujud benda atauy artefak, yang sam-

Perkembangan hudaynnya.
Peninggalan = Peninggalan budaya tersebyt merupakan

data arkeclogis yang membutuhkan pisdg analisis ( ketaja-

man f -ketelitian ) dalam menjelaskan, Karepna arkeologi
adalah studi tentang masa 1ampgu nnlalﬁi peninggalannra,
'anbngaiqana yang dinyatakan-uleh, JnhnlEanl 2
" Archaeology is the 5¥ydy of ancient times " ( Jahn
Bowel, 1985 ; 2 ). Kemudian dalam Encyclopaswdia of Reli -
9ion and Ectigs : » Archaeology is a dﬂﬁc¥iﬁ¥1va Science
dealing with the interpretation of the remains of past
Phases of human civilizatign " ( Encyclopaedia of Reli
9ion and Ecties I, 19g5 . E76 ).

Penjelasan dari uraian di atas, telah memberikan kg-
Jelasan bahwa artefak Sebagal fakta (data) arkeologis dg-
Pat memberikan gambaran tentang zaman purbakala mengenai

kebudayaan manusia, agama, dan sisg - sisa budayanya,

l-]_l-
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Karena studj arkeologi falah ilmu yang mempelajari seja -
Tah kehidupan manusig yang hidup pada masa lampau dan
mempunyai proses kebudayaan yang berganti - ganti, mela -
lui benda - benda yang ditinggalkannya ( William Se
Dancey, 1981 :15 ).

Situs benteng Sanro HBone merupakgn suatu banqunan
mnnumaﬁtal dari siss budaya pemukiman Pantal dan sebagai
h&ntang Pertahanan pada Masa abad XVII, Saat ini bukti
arkeologi yang masip nampak pada situs tersebut berupa
sisa bangunan berbentuk benteng,

Tinggalan benteng Sanro Bone, merupakan buktji PER =
ting dalam se jarah pertahanan, Perdagangan terutama da -
Ngan adanya kaitan pada perbentengan lain ¥Yang banyak ter
sebar di hilarah Indenesia bagian Timur. Secara semi mak-
ro { luas 1 benteng Sanro Bone mempunyai hubungan dengan
bentgqg iqﬁuk_ﬂn@bg_ﬂpu dﬁp la%nprq di wilayah pesisir
selat Makessar wilayah kerajaan Gowa.
| Eunt-ng merupakan art-f:# monumsn yang bqruifat ba -
ngunan Permanen, pg;ﬁgh_diﬁqngsikan EEEéFii ;_pqrtabgngq.
kata raja;“pUEfﬁ_aqnlﬂi§t£§55_daq pusat pg:qgglnggnr_ .
Sucafa qnum!brqtgnﬁ suhaga; paﬂinqgalan budaya dagat di =
arﬁikqﬂ :ugﬂga{ h!?iﬂquF .

"_ Benteng dapat diartikan sebagal bBangunan tembogk

_keliling yang berfuﬁg;i'hﬁhngai pagar atauy tembok pa-
ngaman satwan rumah / ruangan, PFerbentengan meérupakan

tempat tinggal atau istana Haja.dpn bangsawan kerabat
serta perangkat Hhrajgaﬁ'{'ﬂurhnﬂi, 1952 a1
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Paf e

i .Sedangkan menurut R, Moh, ALli : ® Benteng itu adalah

Kubu pertahanapn » ( Ors. Darwas Rasyid, 1383 :'4 ),

Uraian di atas telah mamhe:i#ig gambaran jelas bahua
thFeng Merupakan pertahanan, komponen aﬁm;nistraqﬁ poli=-
tik, ekonomi dan pemukiman yang terhimpun di dalamnya.De-
ngan ﬂEm;kian mampunrfi hnnst:pksi tersendiri berdasarkan;
kondisi tupugrafisnya, Yang tidak tnrl-pa;lqérl aspek
kosmologi satempat,

-Benteng Sanro Bone Sebagai hasil budaya manusia masa
lampau, kini Pendukungnya sudah tidak ada lagif namun. me-
wariskan tinggalan budaya 5;hagai sebuah situs, Stedi ar-
keologi deagan mengamati secarg cermat dan telitj un:ﬁr -
UNsSur budaya yang bersifat material yang ditampilkan pleh
sSitus tu;sabut, tEntpnra ﬁipat melengkapi sejarah per jua-
Ngan bangsa Indonesiga dalpa nenantang,_mtlguan para pen -
jajah, Buhagap! diantaranya dalam wilayah pe:is;r keraja-
an Gowa, membamgun bentenp -~ benteng pertahanan, pusatl
Perdagangan dan kota ra ja, seperti ; Enntnﬁg Kale Gowa,
Somba Dpu; Ana' uné; Pa'nakukaﬁg, Garassi, Baro'boso,
Ujung Pandang; Ujpng Tanah, Tallo dan benteng Slnrn_Bnnl
( Leonard Y. Andaya, 1981 : Map 4 Yo

Dalam menelaah situs hsntpng Sanro Bone digunak;n

disiplin Arkeologi Sejarah ( Historical Archaeology ),

Karena umumnya data stau informasi sajarah suatu situs
bervariasi, sehingga dalam menemukan data sejarah di per-

lukan bantuan temuan arkeologl, seperti ¥ang di ungkapkan
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oleh John Bowm] :
" Despite tha Many divisions withen Historie Archaeg
logy, there jg One commond feature of crucial impor-
tance the availability of written information to aid

| in interpreting the archaeological materia] " ( John
Bowel, 1986 : g ). ' '

arkeologi dan informasi se jarah, memperkaya dalam usaha
mereknnstrukai.aktivitas kKehidupan manusia masa lampau
lebih as}i ( autentik ). Maka studi arkeologi mempunyai
kedudukan Penting dalam mengetahui, memahami dan mengha =

yati benda - benda Peringgalan manusia masg lampay, sg- ..

kualit§s, dan ualiditaSﬁya.sijaT“

Eahuhynggn_qgggan hal tarsnhut-yi ﬁﬁfﬁ- n:kahdi pan-
dang parlu_diada@nﬁ.pannlitian_arkin;nﬁ{ tarhadaqhqitus‘
bﬂnﬁang EBQFE_QPHBJ untuk mengztghg%_ﬁgjauh mana sebaran
tinggalln masa laMPaq yang masih ada, serta memeriksa
( meneliti ) seberapa jauh1tinggqlan_ynﬁg ada hubunqanngn
d:ngapllainnya. Dan yang lebih penting penelitian kons -

truksi benteng Eaﬁ;n Bone, sebagai benteng pertahanan ka-

rajaan Gowa-di sisi Sulntaq.

Uraian - uraian yang diﬁﬂhutkap di atas, memberikan

kejelasan, bahwa studi arkeologi sangat tepat untuk




menelusuri dan meraknnstruksi segala aktivitas kehidupan

manusia di masa lampau, berdasarkan hasil budaya yang di-
tinggalkan dengan kronologis, sistematis, dan metndulngis
Hn dalam Suaty Herangka budaya,

I.2. Alasan memilih judul

Menelusuri je jak kehidupan manusia masa lampau, ber-
arti manhuka tabir aktivitas { kehidupan ) manusia pada
Zaman itu, dan Meérupakan warisan budaya bangsa yang tidak
ternilai harganya., Untuk memperoleh hasil Yang semaksimgl
mungkin dari usaha men je jaki masg lampau, tentunya meng -
Qunakan metode dan ~Cara pendekatan tertantu.

Sepertl yang telah disebutkan di atas, bahwa benteng
Sanro Bone mnrupaknn tinggalan arkeaologi yang mempunyai
nilai penting, “terutama -bagl s@ jardh -pada_miasa Kelonial,
Hal ini tampak jelas di gambarkan di dalan penulisan se -
jarah daerah lokal berupa naskah " Lontara' " gdan Juga
sumber tertulis yang heraaal dari bangsa Asing ( Portugis
dan Eulanda )e :

Dalan Mﬁ&%m di jelas
kan hangunan benteng berbentuk segi lima dengan hlhﬂtapl
Bastion fﬁudut ‘benteng berfungsi sebagai pe:tahanan :
Dalam punelitian Penulisan skripsi ini, selain mengamati
Secara cermat konstruksi dinding bantang, Juga mempyqdanﬂ
kan data tertulis dengan kenyataan dari bukti arkeologis
yang masih ditemukan serta mengevaluasinya,

Berdasarkan kenyataan yang ada, situs benteng Sanro
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Bone saat ing masih dapat di amati secara jelas, terutama

Pada bagian benteng sisi Timur, Barat, Utara, Tenggara,

R L—— -

dan Selatan, dalam bentuk struktur batu bata., Sekalipun
sudah ada bagian - bagian yang hilang, namun konstruksi
masih dapat direkam secara utuh, juga di upayakan untuk
melihat konstruksi benteng - benteng lain sebagai studi
komparasi, -

Berdasarkan Pengamatan bentang alam yang ada,menun. -
Jukkan kunrataan bahwa yang ada di Snnru Hunn, telah me - |
ngalami parub&han geomorfologis dan berlangsung pada masa
yang. 1ampau. Untuk i1ty dalanm _Pengamatan Hunatruk:i dan.

- melihat kondisi lxngkungan.

Funllitian pada situs Benteng Sapro Bone, telah di -
lakukan bEbEIapl kali._ﬁalah satu penelitian yang di la -
kukan nllalui data sujarlh telah dilakukan pada, tahun
19?5. oleh. L-mbaga EEJHth dan Antrnpnlugi Ujunu Fandang,
yang secara singhat dapat dis-hutkan. bahua hantung Sanru
Bqnﬂ salah satu hentung partah:nan kerajaan Bnua.

| Data lﬂpanuan yang menyangkut panulitian arkeologis
5angat kurang, namun pernah dilakuhan plnﬁitaan melalu;l
Surwvali pe:uuhaan tanah dan hasil pznggal:an plnynlanatan
Ppada situs taragbut oleh Kantor Suaka Faningga;an Ep;arah_
dan Purbakala Sulawesi Selatan dgn Tapggarq, pada bagian
dalam benteng. Tntapi.nane;ltian tentang konstruksi ﬂ; =
benteng Sanre Bone belum pernah dilakukan, sementara kon-

disi dinding benteng semakin. terancam oleh kegiatan




Vandalisme ( perusakan bends - benda sejarah dan purbaka=
la oleh manusia }, yang terus berlangsung hingga sekarang
baik untuk pembukaan lahan empang, maupun penggalian ti -
dak terkendali ( penggalian liar ).

Uraian di atas mendorong penulis untuk menulis dalam
bentuk karya ilmiah dengan judul : " Konstruksi Benteng
Sanro Bone sebagal salah satu-unsur partahanPh kera jaan
Gowa abad XVII. Tinjauan berdasarkan tata iﬂtag".

I.3. Batasan masalah

Lingkungan merupakan faktor utama pembentuk atau la=
hirnya suatu kebudayaan, dan refleksi untuk mewujudkan ke
dalam bantuk = bentuk fisik bangunan, karya seni dan ben-
tuk kepercayaan ritual. Proses atau evolusi yang terus
berjalan dengan gerakan q1namlsjdar; suatu periodesasi
burihutnga telah_;ugpak ayanya perubahan = perubahan dari
suatu h¢n5t;uhsi hangunqn; baik bahan dan keletakannya,
seperti yang d%uraikaq oleh, William 5, Dﬁntuy :

-]

" Archaeology is a scientific discipline that
addresses guistions abbout human culture history,
past life ways, and the processes of culture change ™
( William S. Dancey, 1881 : 15 ).

". 'Arkeologi adalah disiplin ilmu pengetahuan yang

mengarahkan pertanyaan tentang kebudayaan manusia,

se jarah kehidupan masa lampau, dan proses peruhahan

budaya " ( diterjemahkan oleh Penulis ).

Seperti halnys situs Benteng Sanroc Bone, yang pernah
memainkan peranan penting dalam mempertahankan eksestensi

nya, dari tekanan Imperialisme dan Koloniallsme di Kera ja-



an Gowa pada abad XVII - XVIII, Benteng tersebut bukanlah

satu - satunya benteng pengawal kerajaan Gowa di zamannya,

selain berfungsi sebagai pengawal kota Somba ﬂpu,_juga
berfungsi sebagai Ibukota Kerajaan.

JHEnt!nglﬁanru Bone sebagai simbol dari masyarakat
PEﬂdukuﬂunya, marupakan nanifasta;}pd;ri tuntutan kehidu-
pan masyg;;ﬁ?tnra dan galaﬁgﬁungan karajaan!-ﬁamha:an_
lain tampak pula betapa hebatnya Taayarlﬁqﬁ151ﬂrn Bone,
karena mereka telah mengenal dan mengetahui konstruksi
batu hgt;_tappa menggumakan spesi " parak;t '; Sehingga
nandap;ﬁ tepqat_tursendiri"da;aﬁ dunia kuns;;uksi bangu -
nan pertahanan atau.perhqntengqn berteknologi tingqi,gang
pernah ada di kawasan peﬁisir qlquahﬂkaranan Euui?_k; -
rena .berfungsi aahﬁgai_pertahanan; pemakiman, qaﬁ pusat
perdagangah pad@'ahad XVII - XVIII yang lampau, -

Da;an pEnul%sgn-katya ;lmiaﬁ ipi, penulis m:mpﬂrikan
hq#gsan maﬁgllh-sﬁﬁagal_beriéué : )
lt_Fanuligan ini d;bataai oleh kaji?n tampu;al,.pnda abad

-XVII, karena-zaqaq imi peranan benteng saq;at dnminan;
balk sebagai unsur pertahanan maupun sebagal sarana
penyelenggara pemerintahan.

2, Pada abad XVII - XIX, kontak dengan dunia luar atau
hubungan Internasiomal, antara karajaan §bua dungén
kerajaan lain, sangat besar dan turut mempengaruhi
stabllitas politik dan kEam§nan kera jaan Gowa,

J. Arsitektur bangunan benteng, akan dilakukan komparasi
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dengan beberapa benteng pertahanan kerajaan Gowa yang
diduga sezaman seperti ; Benteng Somba Opu, Ana' Gowa,
Tairui guna m&ﬁﬁaré persamaan dan perbedaan, baik dari
unsur konstruksi, tata letak dan unsur pelengkap lain,
4, Batasan artefaktualnya, penelitian ini difokuskan pada
konstruksi dind;ng benteng beserta temuan sertanya,
seperti ; Makam, Masjid, Keramik Asing, Eérahgh, dan
sebagainya. Sedangkan kajian komparasinya dilakukan
berdasarkan hasil pra survai pufmukggn terhadap situs
, perhgntengnn yang disebutkan di atﬁﬂ.
II&' Nltudnlqgi
Sistematika metodologi yang penulis terapkan pada
ppni%itiav ini, secara garis besar mempergunakan metode
arkeologi, yai?ﬁ_lgngkah - langkah yang dimulai dari pe -
ngumpulan data, pengolahan dat? dan panra]ign data.
Adapun PEFﬁﬂF}ﬂﬁi tgrsnhut a?alah sebagal berikut :
l. Metode pengumpulan data :
d. Metode Survei yang meliputi :
- Survei kepustakaan, yaitu p!ngumpulaﬁ data tekstual
( sekunder ) dari berbagai sumber, yamg diperuntuk-
kan untuk menambah pengetahuan penulis tentang; la-
tar belakang, lokasi situs, kejadian-kejadian yang
berhuhungaa:dangan obyek penelitian, dan lainflain.
= Surveil lapangan, yaitu pengambilan data primer men-
cakup : pemetaan, pengukuram, panggamharﬂn, kompara-=

si dengan bangunan lain sejenis atau diduga memiliki
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ka}taq langsung atau tidak langsung serta temuan
penyerta lainnya. . .

b. Netpdn wawancara
Dimaksudkan untuk menjaring informasi sapuhungan
dengan tu juan penulisan, yang dilakgyan penulis se-
cara bebas, Da;i data ini kemudian dipilih beberapsa
kataranggn yang representatif untuk mendukung tuju-
an DEHulisaq; ." |

2. Metode pengolahan data :

a, Identifikagi : PEnu;;§ hq;u;;haIﬂengidintifikaai_
se;uruh h:muan_rang QIpurnllh di lapapgan manurut ;
Jenis, h&ntgk; dan kurun. waktunya,

hi_ﬂlasifikas{_; Pepulls.herus?ha mengklasifikasi se -
luruh temuan menurut; jenis, fungsi dan ukurannya.

Ca Enqpa?nai : Penulis berusaha mengkaji beberapa ;a -
salgh! dgﬂgaqvnquaQakgn pn:@an¢1HQanlnntara temuan
satulqnngin lﬁ;gnya. F;m—d;;n.menatih suatu kesim -
pulan, aehingga_h-rusghq mul;hlrggn suaﬁu gamhargnl
manyeluruh Berupa ; ﬁung?i, pﬁr;ﬁgn, knnteks; dan

: aspuh lainnya.
3. Mltudaipunul;uan
= Deskriptif Imduktif, pEﬁulls nunjl;askan keadaan da -
ta ( artefak dan non: artefak ), dari hasil itu kemu-
dian diadakan penafsiran dﬁta ( analisis ), Hasil
analisis ini kemudian disajikan dalam bentuk Induktif,

pemaparan diawali hal<=hal bersifat khusus ke umum,



BAB II
LATAR BELAKANG DBJEK PENELITIAN
I1.1. Letak situs

- 3itus Benteng Sanro Bone, secara administratif ma -

suk wilayah Dusun Sanroc Bone dan Dusun Salekowa, Desa

Sanu Bone, Kecamatan Mappakasunggu, Kabupaten T;kgl;:,
Propensi Sulawesi Selatan, Situs ini berjarak 40 Km ke =
arah Selatan Ujung Pandang poros Takalar, 5 Km arsh Barat
Pattallasang, Ibukota Kabupaten Takalar, Untuk sampai ke=-
daerah ini dapat dicapai dengan jalan k:ki; kendaraan ro-
da dua dan roda empat, Situs ini berbatasan dengan 3
Utara  berbatasan Dusun Sanro Bone
Tiﬁu} berbatasan Qusun Bontoa
; Sulatﬁn berbatasan Dusun Salekowa
Barat ﬁgrhata?an Dusun. Lau. ¢
11,2, Hlapqgn gang;qfi fisik
Dagrah Sulawesi Selatan seperti halnya dengan Dae -
‘rah yang ada di wilayah Indomesia, dicirikam oleh iklim
tropika basah. Dua musim mumplngqruhl iklim tersebut,
yaitu musim hujan berlangsung antara bulan Oktober-Maret
dan musim kem;rau antara bulan ﬁpril - September. HESaf
curah hujan tahunan berkisar antara 2000 - 3000, dengan
nilai curah hujap bulanan rata - rata sgkitar 98 mm di
musim kemarau dan 430 mm di musim hujan.
| Kedua musim dipengaruhi oleh arah bertiupmya angin
yang konstan, yaitu angim Barat di musim hujan dan angin.
Timur di musim kemarau, Di Selat Makassar angin bertiup

ke arah’.Selatan pada musim hujan dan ke arah Utara pada

_-_11 -

_-.-I%‘
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musim kemarau. Arah bertiupnya angin. tersebut, diﬁertﬂi_
dengan mengalirnya arus laut pada arah yang sama, pada
setiap perubahan musim. Arus laut ke Utara relatif lebih
panjang waktu selangnya, sehingga mengakibatkan sedimen -
tasi ceﬁdarung bgrkumpaﬁq ke arah Utara‘_ﬁuhulhﬂrkisar
antara 22 °c - 30 °c, tidak terhqpat perbedaan suhu yang
mencolok di kedua nu&iq: Walaupun dem?kian'uhumnya suhu
udara pada musim kemarau relatif lebih tinﬁbl dibanding -
kan dengan musim hu jan.

Digamping kedua paramaster kl;matnlaﬁ; di atas, infqi
masi mengenal kelembaban nisbi, diperlihatkan oleh besar
yang cukup berbeda pada kedua musim, Sagéfi k;salu;hhan
kelembaban udara berkisar antara 60 % - 90 ®. Meskipun
distribusi kelembaban tidak konstan sepanjang tahun, Tﬁr_
lihat adanya kecenderungan kelembaban udara tinggi, ter -
Jadi pada waktu musim hqjan dan r!ndah_pada musim gknﬁrau
Kelembabam udara tersebut terjadi oleh penguapan aif yang
berasal dari laut, air genangan, dan faktor klimatologi
lainnya. Di daérﬂh ini besarnya penguapan tinggi di seki-
tar daerah pantai dan penguapan rendah di dgerah keting -
gian.

Lingkumngan atau alam fisik sekeliling situs yang
paling ban?nk mempengaruhi adalah iklim. Hal ini menda =
tangkan berbagali jenis tanaman, bentuk - bentuk runaﬁ,
serta alat - alat pengangkutan yang ﬂipergunakﬁn oleh

penduduk, Keadaan iklim mempengaruhl pula jenis tanaman
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Yang dapat tumbuhdan dikembangkan di derah ini.

Vegetasi situs ini banyak ditumbuhi oleh tanaman
perdu, pohen mangga, nenas, bambu, pepaya, ketapang, lam-
torogung, beringin, Sedangkan .pemanfaatan lahan pertanian
untuk tﬁngman padi, tambak untuk.hudi daya rumput laut,
bandeng, dan udang ( Lihat foto nomor @ Laidi)s
I1.3. Keadaan geologi . L

ﬂentgng alam pantai Barat Sulawesi Selatan disekitar
Ujung Pandang - Takalar, secara umum dicirikan nlqh dua
bentuk morfologis, yaitu morfologi perbukitan dan morfo -
logi dataran rendah, mﬁrfulﬁgi dataranhr!ndah terbentang
mulai dari daerah pantai ke arah Timur, selebar * 13 Km,
dengan ketinggian antara 0 - 30 mptur, di atas pnrmhkaan
laut dengan kemiringan lereng 0 - 0,5 %. Morfologi datar-
an rendah hampir seluruhnya merupaﬁ?n dataran Alluvial
( pasir debu }, yang terbentuk oleh endapan sungai, kipas
alluvial dan endapan pantai, :

Di sebelah Timur dataran rendgh adalaﬁ.nurfulugi

perbukitan dengan ketinggian anﬁara 30 - 300 meter, di
atﬁE permukaan laui; dengan kemiringan antara 10 - 15 %.
Morfoleogi ini disusun oleh batuan ;ulkanik darl tubuh gu -
nung tua Batu Pare Cindaco,

Morfologi dataran rendah pantai tersghut terbentuk
oleh proses geologis, yaitu proses pelumpuran oleh aliran

sungal ( Alluvial processes ), dan proses pelumpuran oleh

aliran pantai ( Marine processes ). Pada daerah Transisi,
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kedua proses tersebut saling mempengaruhi pembentukan da-
taran di daerah situs ini,

Geologi daerah ini secara umum cukup sederhana, ter-
susun oleh berbagai jenis sedimen, sebahagian besar ada -
lah pasir dan lempung, yang di endapkan dalam lingkumgan
endapan sungai, rawa, laut, Sebaran dari sedimen secara
Lateral ( horizental ), dicermimkan dari !EPEIEH satuan
morfologisnya. Jenis sedimen yang menyusun daerah peneli-
tian yaitu, pasir sungai, lempung, pasir pantai, tanah,
ali;an air, air permukaan ( M, Ramli, dkk, 1992 : 9-11 ).
I1.4, Sejarah situs

Membicarakan latar belakang se jarah situs anru Bone
( Benteng Sanro Bone ), kiranya tidak dapat dipisahkan
dengan se jarah kerajaan Enup. Karena ke;ajaan inilah yang
melatar belakangi berdirinya Benteng Eﬂnr?_Bnnu.

Eeyajaan Gowa didiami oleh suku bangsa { etnik ),
N;ka&;ar. Mereka inilah yang n&nggyhanggan suatu kebuda -
yaan Maritim, sejak beberapa abad yang lalu, Hal ini di -
dukqng oleh keadaan gangrgfis dqn_adaqga_ﬁgpqﬁgan dﬂnﬁqu
Suku Turije'ne ( Bayo ). Bukti - bukti historis dan arkeg
logl masih ditemukan sampal.sekﬁrang di pesisir Ea{ag
pantai Selat Nikﬂﬂi?t, seperti tupu?im : Kampung Batun
dan sistem pumakam;n dengan menggunakan @gdgh_kayu_[ Drs.
Muhammad Ramli, dkk. 1882 : 12 ).

Informasi sejarah daerah inl dari masa sebelum abad

XIII sedikit sekali, tetapi ada penemuan arkeologis yang
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menun jukkan bahwa daerah ini sudah ada se jak da;i zaman
prase jarah., Hal ini berdasarkan hasil temuan alat batu
berupa ; Flakes ( serpih ) dan Blades ( pisau ), dari je-
nis batuan Chert, Temuan ini merupakan hasil kebudayaan
IEEEE_LEI- yang ditemukan pada waktu dilakukan ekskavasi
Penyelamatan oleh Kantor Suaska Peninggalan Se jarah dan
Purbakala Sulawesi Selatan dan Tenggara tahun 1991. Di =
perkuat pula adanya hubungan dagang anta;n-Iannunia
Barat dan Benua Asia, bardasarka; informasl Orsoy de
flines : " Sulawesi Selatan telah ditemukan keramik Cina
dari Dinasti Han ( 206 - 220 M ), Dinmasti Tang ( 618 -
Eusfn-}i Dinasti Sunglf 8960 - 1279 M ), ( Sumarah Adhyat-
man, 1981 : 39 ),

Lowa sebagal saleh satu kerajaan yang muncul dalam
lembaran se jarah kuna Eplapeﬁi Selatan (abad XIII), dike-
Inal dari berbagai sumber antara lain cerita rakyat, benda
benda arkeologis, tulisan yang berasal dari lun;, sepertk;

keterangan Prapanca tahum 1365, dalam buku Negarakertaga-

ma, dan lontarak dalam bemtuk ter}ta - cerita yang ditq -
runkan dard geperasi hp generasi. Sedangkan Prasasti yang
men jadi 5umhé¥ terpenting untuk mengenal suatu Dinasti
serta periodesasi pemerintahannya, sanp;i kini belum per-
nah ditemukan baik yang terbuat dari batu maupun loganm.

| Kera jaan Gowa pada mulanya ﬁanyalah sebuah Eera jaan.
Agraris yang kecil, terdiri dari sembilan daa:ah.yaitu s

Tombolo, Lakiung, Data', Saumata, Parang - Parang, Agang-
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Je'ne, Bisei, Se'ro, dan Kaling ( Abdul Rasak Daeng
Patunru, 1967 : 2 ).

Ketika Daeng Matanre Karaeng Mannuntungli Tumapa'risi
Kallonna menjadi Raja Gowa IX ( 1511 - 1547 ), beliau di-
kenal sebagai pembaharu dan penggerak kerajsan Cowa,hing-
9a menjadi suatu Kerajaan Dinamis. Beliaulah yang memin -
Uahkﬂ" kera jaan Gowa dari Tam3alate ke Somba Opu, dan dari
pemerintahan / birokrasi Agraris ke birokrasi Maritim.

Kota Somba Opu yang letaknya dikitari ﬁleh laut ke -
tiga_aiainya, dan letak Ibukota Kerajaan di Muara Shngai
Je'ne Berang, maqjgdihan pnsiﬁ% strategis di bidang kema-
ritiman,_Kaaﬂ;§n gecgrafis ini mEmhari warna hghidupan )
penqudpﬁ, danggn :n;ag kgbidupan ky;nptan dan nnlgyan,
dengan demikian, Enmﬁa Opu berkembang di. bidang pe;ayaran.

Henurgt ﬂlfrud Thayer Mahan : '_ﬂenaqn faktor geograr-
fis merupakan salah saﬁu_faktur turﬁenting, bahwa kafﬁ:;p_
pﬂntai suatu Daerah / Negara memungkinkan penduduknya : |
turun ke 1aut,naka mereka akan bergairah nenjalin hubungan
dengan ullarah luar, berkaitan dengan kn:endrungan pendu—-
duk  untuk bnrdagang dan hegiatan itu pada gillrannya mg -
lihﬂtkan kebutuhan untuk memproduksi barang dagangan .

( Edwar L. Poelinggomang, 93 : 1 ).

Urajan_ terssbut di.atas dapaF dilihat di kerajaan
Gowa, hubungan antara kerajaan Euya ;engun pantai Utara
ﬂu5t£alil. D{;Hnﬂ hanyak ditemukan kebudayaan etnik Makas-

sar, juga kata - kata bahasa Makassar dalam pergaulan
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mereka sehari - hari. Kedua bangsa imi sudah ada kontak
beberapa abad yang lampau ( wawancara, Peter G. Spilet
Daeng Makulle, 1993 ),

Berkembangnya perdagangan di kerajaan Gowa, Eehingga
berupaya mengembangkan sayapnya dan pengaruhnya ke wila -
yah sekitarnya, baik secara damat maupun Secara ﬁgklrasan
( peperangan ). Sehingga Gowa berusaha menaklukkan sejum—
lah kerajaan 5 kerajaan di sekitarnya dan ﬁ;nj;ai#aﬁ ke -
rajaan Ealili, diantaranya ; Parisi, S%HBHIEng, Bulukumba
Eelayaf, dan Sanro Beone ([ Uka Tjandrsa;mita. 1986 : 5 ).

_ Knnsahuunsi logis dari penaklukan taraahut, kemudian
Haja Eﬂua IX, menobatkan Danpang Pan:n E:lnng, 5nhagai
Ra ja Fer#nma di Sanro Bone { wawancara, Abdul Hasak Daeng

Ngago, 1983 ).

Harbﬂgai”h;lﬁjqan d;hidagg.éypnnp;, qplit;k; menye -
habgan_kgraja:n Gowa senantiasa mqqingkat;;n pertahanan -
nra; Upaya peningkatan dibidang kemiliteran diaﬁakan;,sa-
perti yang diutaikan oleh Uka Tjandrasasmita :

" Ketika kerajaan Gowa berkembandg sébagal kerajaan
Maritim, yang memiliki armada laut yang besar dan
benteng pertahanan dibangun. Sampai abad XVII,ter-
catat empat belas benteng pertahanan seperti ;
benteng Sanro Bone, Galesong, Barombong, Pa'naku -
kang, Ana' Gowa, Garassi, Somba Opu, Kale Gowa,
Bonto Marannu, Mariso, Baro'boso, Pattunuang,

Ujung Tanah, Ana' Tallo, dan benteng Ujung Pandand*
{ Uka Tjandrasasmita, 1986 : 5 ),

Selan jutnya pembangunan Benteng Sanro Bone dibangun
oleh Raja Dampang Panca Belong, atas perintah Raja Gowa

IX, Karaeng Tumapa'risi Kallonna dari tamah liat,



s

= 18 =

Kemudian benteng ini disempurnakan oleh Raja Gowa selan-
jutnya, dengan melapisi batu bata bakar yang diErnduksi
oleh masyarakat setempat ( wawancara, Ince Husain 1983 -
Persekutuan antara Kerajaan Gowa dengan Sanro Bone,

tidak tg;hatas pada tipqhaF hubungan bilateral dan stabi-
litas kerajaan saja, tetapi juga hubungan kekerabatan,
Hal ini tgrhuhti dengan perkawinan antafa Baja Gowa XVUI,
Sultan Hasanuddin dengan Petta Daeng Nisau; Dia adgiah
Puteri Raja Eanrp Bone, Karayng Eanruany;:a. bernama
I Matti Je'ne ( wawacara, 1993 ?. Dari hasil perkawinan
tsrsehut_mulahlrkan putura - putari diantarqnyl H

- I Mappadu;ung Daeng Mattimun; Karaeng Sanro Bone

- I Mappaseossong Daeng Mangewa Karaeng Bisasi

. TuJu.Tnjang Karaeng Bonto Majannang (puteri).

‘Setelah H;;aeng Banyuanyara wafat, beliau digantikan

oleh puteranya I Mappadulung Daeng Mattimung menjadi Raja
Sanro Bone, seperti yang disebutkan dalam buku Sejarah
Eu;a | | :

" Selepas pemerintahan Sultan Amir Hamzah, Baginda

digantikan oleh saudaranya, I Mappasossong Daeng

Mangewa Karaeng Bisei Sultan Ali. Ibunya bernama

I Petta Daeng Nisau, puteri Karaeng Banyuanyara di

sanro -Bone. Kemudian beliau ditawan oleh Belanda

dan wafat di Jakarta 16 September:1678. Kemudian

beliau digantikan oleh saudara kandungnya, I Mappa

dulung Daeng Mattimung Karaeng Sanro Bone dengan
gelar Sultan Abdul Jalil " (.Abdul Rasak Daeng

Patunru, 1967 : E8 ).
Setelah Sultan Abdul Jalil dinobatkan sebagai Raja

Gowa XIX, maka kerajaan Sanro Bone dalam mengisi kekosong-



Tl 1 e

an pemimpin, beliau menobatkan adik perempuannya I Tojo
Toejeng Karaeng Bonto Majannang, sebagai Raja di Sanro
Bone,

Lambat laun disebabkan karena berbagal hal, antara
lain Gowa dengan Kompeni, atas hak monopoli rempah - rem-
pah di Maluku. Kemudian keperibadian suku bangsa Gowa
yang menjunjung tinggi kebebasan, kemerdekaan, harga diri

serta ketastan dan kecintaan kepada Rajanya. Maka perten-

tangan antara kerajaan Gowa dengan Kompeni Belanda ber --

angsur - angsur timbul. Pertentangan ini mencapai puncak-
nya pada masa Pame;intahan Sqltan Hasanu#din, Raja Cowa
XVI ( 1853 - 1670 ).

Peperangan ini telah digambarkan oleh Stapeel dalam

bukunya Het Bingaeis Vedrag, suh;gai berikut; " Pertempu-

ran terjadi tidak hanya hari itu saja, gkaq tqgnpi ber -
langaqu ﬁe;us menerus pada Tflam beriﬂutnrn, dgqgaﬁ tiaf
da henti - Enntinya._Fer:aya aﬁau:tid?k maan Lty aqalah

ua}a! daﬁ;rat:yaﬁg sangat :leru;m:;i._l':im,._I sqh;nggq nfﬁjurit*—
prajﬁ:it r;ng sudah ;anjut.uaia,-mqng@;n.?ahhqp,di Ernp%l
sﬁkalipun iaiaﬂﬂ ter jadi dan.Qidungarnyg. sirdadu - SEBL =
dadu_punumhggfbangsa Hélanaa. pada malam itu menembakkan .
30. 000 butir péluru. Orang - orang Gowa mengadakan per -
Jlawanan yang é;gnh berand Slmpﬂi-EPEE hari tanggal, 17 -
JunillEET.lHasil yang dicapai pada waktu }tu dengan peng-
ngorbanan 50 orang tewas, 68 luka - luka, beberapa bagian

yang terpenting di-dalam benteng itu, dapat direbut dan
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didudukl serta segera diperkuat dengan kubu = kubu perta-
hanan " ( Drs, Muhammad Ramli, dkk. 1990 : 14 = 15 ).

Kekalahan kerajaan Gowa dalam peristiwa Perang Makas
sar, dari Kompeni Belanda, secara otomatis Sanroc Bone pun
turut menderita kekalahan. Hal ini terbukti pada Perjan =
jian Bungaya pasal 10, berbunyi sebagai berikut :

" Semua benteng pertahanan yang berada disepanjang
tepi pantal kerajaan Makassar ( Gowa' ), yang men = -
cerminkan pertahanan terhadap Kompeni Belanda, di-
setujui untuk dimusnahkan / dirobohkan, seperti ;
yang ada di Sanro Bone, Barombong, Pa'nakukang,
Garassi, Baro'boso dan lain - lain, Yang beoleh
berdiri adalah benteng Somba Opu untuk Raja( Sul =
tan ), tetapi tidak boleh lagi diadakan tambahan. -
tambahan atau membuat yang lain kembali, dimanapun
Jjuga kecuali ‘atas mufakat Kompeni ( Aminah . . .. -
Pabettei, 1975 : 14 ). -

Perlawanan selanjutnya tidak menggoyahkan kedudukan.
Kompenl Belanda, yang tulah.d{latakkan pada Perjanjian
Bungaya 18 Movember 1667. Pada tahun 15?5, Perang Makas -
sar berakhir dengan membumihanguskan kota Somba Opu, pad;

tanggal 24 Juni 1670. Kekalahan ini menjerat pula karaja-

an Sanro Boma dalam sebuah perjanjian sebagai berikut :

" Bahwa Kerajaan Sanro Bone, tidak boleh lagi me -
ngakui kekuasaan tertinggi kerajaan Gowa dan kepa-
da kera jaan - kerajaan lainnya, kecuali kepada
Kompeni Belamda, Tidak melakukan pelayaran - pela-
yaran dan surat menyurat dengan Raja = Raja lain,
serta tidak memberi izin terhadap perahu - perahu
musuh Kompenl Belanda, berlabuh. di dermaga keraja-
an Sanro Bone. Membongkar semua pertahanan dan ti=
dak memperbolehkan membuat benteng - benteng per -
tahanan, Tidak akanm mengangkat Raja - Raja tanpa
persetujuan dari pihak Kompeni Belanda " ( wawanca
ra, Mei 1893 ]. ; i

Se jak kekalahan kerajaan Fnua. secara terpaksa Sanro
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Bone mengadakan aliansi dengan Kompeni Belanda, seperti

yang diuraikan dalam buku S5ejarah Gowa i
M Dalam tahun 1824 M, Lasykar Bone menyerbu masuk
daerah - daerah Maros, Panockaje'ne yang se jak lama
dilindungi oleh Kompeni Belanda. Maka pada tahun
itu pula, tentara Belanda mendapat bantuan dari
Raja Gowa XXXII, Mappatunru / Manyinggarrang
Karaeng Lembang Parang ( 1816 - 1825 ). Dan Kara -
eng Sanro Bone menyerang, lasykar Bone dipukul
mundur dar! daerah tersebut " ( Abdul Rasak Daeng
Patunru, 1967 : 100 }." _

Pada tahun 1867, I Mamang Karaeng Bulu - Bulu, di -
angkat menjadi Raja Eanrp Euna pleh #Hompeni Belanda, ber-
dasarkan ketetapan Cubernur Kompeni Belanda nomor : 5
bertanggal 28 September 1867 dengan gelar Regent. Pada
tahun 1816 Sanro Bone masuk wilayah administratif Onderaf
deeling Takalar, berdasarkan Stbl. Noemor 3 352 / 191B,
yang dikepalai oleh seorang Pamong Praja berkebangsaan
Belanda diaehu} L troleur ", Salanjutnja pada masa pe-
ﬂgriﬁﬁlhnn Ra ja Sanro Bone XXII, Karaeng Yusuf Daeng Ropo,
Ibukota kerajaan Sanro Bone dan batu Pelantikan Raja-Raja

Sanro Bone, dipindahkan ke Dusun Sarraka ( sebelah Timur
Laut Benteng_ﬁanrﬂ Bone }, :

Kemudian pada masa pemerintahan Ra ja ﬁanrg Bone
XX1II:, Karaeng ﬁasn Daeng Nyengka, beliau membuat oven
pembakaran roti berbermtuk permanen | wawancara; B Daeng
Ngoya, 2 September 1993 ). Kemudian tahun 1957, Onderaf -
deeling berubah menjadi Kabupaten, yang dikepalai oleh
Bupati dan Distrik berubah menjadi Kecamatan yang dikepa-

lai oleh Camat.
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Benteng Sanro HBone 5ehagailbuntang pengawal dan per-
tahanan kerajaan Gowa abad XVII, masih nampak sisa - sisa
nya dan sekarang situs tersebut masuk wilayah administra-
si D?sun Salekowa dan Dusun Sanro Bone, DOesa Sanro Euna,
I1.5. Alam pikiran kepercayaan

Masyarakat yang mendiami Situs Benteng Sanro Bone
adalah suku Makassar, yang dalam kehidupan sehari - hari
mas+h terikat oleh norma - nurmq_danjaturan - aturan adat
nya,' yang dianggap luhur_dan ke;amat. KE5uluruhan_?i5tem
norma dan aturan adat itu disebut { Pangngadakkang, yang
merupakgn uuqu F;Fa_tertlb_yang mang;ndung unsur = unsur
meliputi! :?%u:uh kegiatan hidup h&;upa peralatan ma}eri-
al maupun non material,

Eeﬁﬂluruhan ?angkqmgn kehﬁdqﬁan yang qiququdkap dg -
L;q Pﬁnéngadahkgn, dila#;r helaggngi oleh suatu ikat;n
yaitu, " 5iri'". Oleh karena itu Pangngadakan mangapat
kekuatan giri*, dan siri' merupakan nilai utama dari
etnik Makassar, dan sebagai simbol martabat serta harga
diri manusia.

Ketika agama Islam diterima sebagal agama resmi ke -
rajaan; maka umumnya Ada' adalah aspek diri Pangngadakkan,
yang mengatur pelaksanaan sistem norma - norma dan aFngn
aturan, dalam kuhidupan sehari - hari yang mendapat ﬁ;ng-
aruh budaya Islam,

Walaupun etnik Makassar sudah menganut agama Islam,

namun kepercayaan masa pra-Islam masih kuat menguasai /

"_.--------.-.-----;-I-----------------—-I--
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mewarnal kehidupannya., Merska percaya adanya Dewa terting
gl yang disebut ™ Batara " dan dewa-dewa lalnnya sepertij;

" A, Dewa Langit, dalam melaksanakan pemujaan,penya-
jian sesaji dilakukan di rumah bagian atas yang
disebut Sambulayang,pemujaan ini disebut Abbua,

B. Dewa di Dunia, dalam melaksanakan pemujaan dila-
kukan di tiang tengah rumah, Pemujaan ini dise-
but Attoana.

' C. Dewa Paratiwi, dalam melaksanakan pemujaan di -
lakukan di Sungai atau di Laut., Pemujaan ini
disebut Appanaung " ( Rahma,dkk. 13984 : 65 '

Kepercayaan kehidupan orang Makassar menyangkut ke -
percayaan lama, berhubungan erat dengan tradisi dan adat
istiadat lama. Perbuatan dan tindakan bersama - sama dan
saling membantu dalam kehidupan kepercayaan, dilakukan
oleh seseorang atau kelompok. Tindakan bersama - sama itu
Eeplnh - plah manjadiperbuatan,.pe;mintaﬂn maaf kqpada
Dewa / nnnak moyang yang biasanya disebut; " A'nganzo ",
Biasanya ﬁ;hadiri oleh warga kampung raqg_diglmpiﬂ oleh
seorang Dukum " 3anro f? Adapum upacara upacara A'nganrn
tersebut sebagal berikut :

" A. A'nganro Bosi, permohonan kepada Dewa/leluhur,
supaya turun_hUJan.'

B. A'nganro Karaeng Lohe, permohonan kepada Dewa /
léluhur, agar penduduk negeri diberl rezeki se-
banyak - banyaknyadan te:hin?ar'dpri bencana.

G A'nganrﬁ Pa'jukukang, permohonan kepada Dewa /
leluhur, agar dilimpahkan rezeki ikan "

( Rahma, dkk. 1384 : 72 e
Orang Makassar percaya kepada mahluk halus dan keku-

atan - kekuatan gaib, serta kekuatan sakti pada tempat -
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tempat tertentu, seperti ; puncak bukit, pohon besar(po-
hon beringin) dansebagainya. Dianggap keramat karena me-
nurut kepercayaan tempat = tumpaﬁ tersebut adalah tempat
bersemayamnya mahluk halus. Demikian pula halnya istilah

Poccl Butta (pusat tanah}, ditumpét tarsebut biasanya di

angun rumah tradisional disebut Saukang, yang dikunjungi
pada waktu - waktu tertentu, -atau apabila séhunrang mem:
punyai nazar ( hajat }tlﬂaraka datang mpluégﬁkgp hinaﬁang
separti : &yqf,_kamhing[_ggq kerbau, karena hajat ( yang
dicita - citakan ) tercapal. _ " _
Egsaktlun yang dimil%k; nluh_qr;ﬁqr nrang_#!;tuntu,
misalnya ; Ra;a yang meéﬁggnq_pqmqr?nﬁahgn! Tobarani
( pﬂmhafan;_],dukun yang erat hghpngannr; ﬂ:hqan hafihq
yang mempunyai kekuatan gaib, Ha;gkt;?n ;?p;ahg iaj; 1 % -
dak bis? dipisahkan dengén kekuafﬁn ggih_dari Kalompoang
Gaukang yamg dimiliki ( wawancara Drs. M, Hamli. ;1993 ).
Benda - benda yang diangdap keramat tafﬁa?ut, apabi-
la di ikitkan atau disimpan pada anggota tubuh, disebut ;
S5ikko Aya, apabila di selempang disebut " Sembang ".
Dewase inl masih ditemukan ada yang Maﬂggghﬂkan_:imlt -
zimat ( rajah ), untuk penangkal marabahaya guna = guna,
dan saéagainr;._li@at semacam itu disebut " Pallawa ",
ada pula zimat yang dipakai untuk pengasih disebut " Naga
sikoi " ( wawancara , 1983 T

Dalam kehidupan orang Makassar simbol = simbol {per-

lanhang}. sangat memegang peranan penting. ﬁlmhul pada

S ——
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dasarnya dijiwai oleh kepercayaan, baik simbol yang ber -
hubungan a““ﬁnn upacara adat, maupun yang berhubungan de-
ngan sehari - hari, Dalam upacara adat misalnya ; upacara
perkawinan, penyunatan, bersalin, naik rumah baru, biasa-
nya dilakukan tipacara Appassili ( pensucian ), maksudnya
sebagal harapan agar dapat berbahagia dan tarh:_lndar dari

segala marabahaya yang akan menimpah,
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Bag III
DESKRIPSI TEMUAN
Situs Benteng Sanro Bone sebuah nama yang tidak

asing lagi dalam sejarah pertumbuhan, perkembangan, dan
perlawanan kerajaan Gowa terhadap Imperialisme dan Kolo -
nialisme. Karena mErupikan salah satu penrangéﬂh RQPEIH -
daan, kejayaan, dan pertahanan kerajaan Gowa di masa lam=-
pau. Dalam kronik kerajasan Gowa telah disebutkan ﬁerﬂn

aktif kerajasan 5anro Bone, dalam menentang hak monopoli

Kompeni Belanda pada abad XVII, juga telah dikisahkan da-
lam buku "™ Sya'ir Perang Mengkasar ", yang ditulis oleh

Entji' Amin, Kemudian diter jemankan oleh C, Skinner, da -

lam bahasa Inggeris dengan judul " The Rhymed of the
i r H

Macassar War ", sebagal berikuk H

" Tha reached Sanro Bone their forces taking the
coast route, All their men-at- arms wore coast of
chain mail and looked like dogs who've just been
given a corpse to gnaw at.

Karseng Sanro Bome heard the news of the arrival
of the enemy im. great strength. But putting his
trust in the one, the almighty good. He showed. no
sign of fear or confusion “(C. Skinner,1963:197).

" Ke Sanro Bone mereka menyatukan / mengumpulkan
kekuatan untuk menyusur pantai, Sepasukan tentara
yang berpakaian’(terbuat dari rantai) berbaris
dan tampaknya seperti anjing - anjing yang baru
saja mendapatkan bangkal ( tulang )

Karaeng Sanro Bone mendengar berita Kedatangan
musuh terbesarnya, tetapl semuanya itu beliau
tidak gentar dan menambah keyakinannya akan sasua-
tuyaitu adanya kekuasaan Tuhan ( Yang Esa ). Dia

( Karaeng Sanro Bone ) tidak memperlihatkan atau
tidak merasa takut / bimbang " ( Penulis ).

Di masa lampau benteng Sanro Bone, merupakan benteng

pertahanan kerajaan Gowa paling Selatan, sekaligus ber =

- 26 -
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fungsi sebagai Pusat pemerintahan kerajaan Sanro Bone.

Sejak kapan tumbuh pemukiman di bumi Sanro Bone,
terbatas pada penyelidikan artefaktual dan penyelidikan
toponomik ( penamaan kampung tua pada masa lampau ). Hu- -
bungan :

toponim dan organisasi pemukiman dengan batasan

Tuang krunnlugi;nya_masing - masing.

Artefaﬁ yang harsifaﬁ_muhumun khususng; han?ung, SE-
baggi mllaygﬁldan P%FFaﬁﬂﬂﬂﬂ kota Raja Sanro ﬁnne atau .
pugat k!rﬂjﬂﬂﬂg Sﬂﬂangkgn bangunan su:ifseparti - Haﬁjid,
dan Makam dapat pula digunakan.yebaga; sarana spritual
yang meliputi kehidupan kepribadian dan penghargaan atas

kharisma Raja dan keluarganya. Umumnya toponim di kawasan

Situs Benteng Sanro Bone sudah tidak administratif lggi.
Eahkan beberapa nama menunjukkan :u#tu ruang tertentu,
kini tanpa pemukiman lagi di atasnya atau telah terjadi
perubahan tata gumna lahan, sesual dengan tnpunim tersebut.
Namun demikian temuan keramik lokal {gerahah} dan k&ram;k
asing dapat memberikan gambaran keadaan dan kluater (ke =
lompok bangunan yang berhubungan satu dan laxnn3a}, pemu-
kiman yang pernah ada di masa lampau.

Situs Sanro Bone sebuah bnkus hantnng pertahanan ku-

rajaan Gowa dan Ibukota keraja;n Sanro Eunet yang berkem-
bang sekitar abaﬁ_IUI; -1IFII;, iglnh meqingga%k;n bebe =
g;pa d;ta a;kenlnglu hgik berupa artefak monumen maupun
reliks (temuan yang dﬁpat diplndahkﬂn}. Temuan tersu?ut

merupakan sisa -sisa kehidupan penduduk kota maritim,

——————eeeeeeee
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yang kini sampai ketangan kita dalam bentuk yang fragmen-
taris ( Pecaban/tidak utuh lagi ).
I1I.1. Identifikasi temuan

I1I.1.1. Bangunan benteng

Pembangunan benteng - benteng pertahanan di keraja

an CGowa telah disebutkan oleh berbagai sumber, baik lokal

maupun. sumber asing, seperti yang diungkapkan oleh Dawvid
Bulbeck :

" Either in preparation for this last contest or for

thg 9ext ong Tumapa'risi Kallonna constructed the
original earthen walls at the fortified sites of ..
Kale Gowa and Somba Opu, By the mid-sixteenth centu=-
ry he had extended Gowa - Tallo suzeraity in to the
adjoining South Sulawesi low lands. Succeding Gowa =
Tallo rules continued the programme of building
fortification ( bentengs ) and extending conguests " |
F. David Bulbeck, 1987 : 40 ; £

Dewasa ini Benteng Sanco Bone sudah Hancur 323 tahun

yang silam, dansekarang penduduk aqtympaﬁ ma@hnngkarfﬁa -
motong dinding benteng untuk kepentingan jalan Dasa!_pe e
'rugahan dan pembukaan tambak - tambak baru. Kini tinggél
han?a gundukan tanah Tem;njanq dari dUtara ke Selatan dan
. dari Timurlha Barat. Sebahagian kecil-struktﬁr benteng
tersingkap, karen;rtannh_yang manptypi struktur dinding
heatn;g dapat diamati secara jelas, Demikian pula keempat

Bastion ( sudut benteng ) masih dapat diamati konstruksi-

nya, karena sisa - sisa strukturnya dan posisinya masih

in-situ ( asli ). Sehlngga temuan tersebut dapat di iden-

tifikasi fungsinya di masa lampau.

Bahan baku benteng ini adalah tanah liat bakar atau

’_____—'_———————
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batu bata, dengan ukuran yang bervariasi. Hal ini telah
diungkapkan dalam bukuy catatan ke jadian, yang ditulis

pada masa pemerintahan Sultan Abdul Jalil, Raja Gowa XIX

( Raja Sanro Bone IX ), dalam Tulisan Serafg ( tulisan

arab gundul berbahasa Makassar ), milik Abdul Rasak Daeng

Ngago, dan diter jemahkan oleh penulis sebagai berikut @

" Pembangunan Benteng Sanro Bone atas perintah
Ra ja Gowa IX Karaeng Tumapa'risli Kallonna, yang
memerintahkan seluruh rakyat Sanro Borie, membuat
dan membakar batu bata selama setahun, Pengangka -
tannya dilakukan secara estafet ( berbaris meman =
jang ) oleh masyarakat Sanro Bone, Kemudian pada
tanggal 14 Barel ( 14 April ? ) tahun 902 H, dila-
kukan peletakan batu pertama’ oleh Raja Gowa IX
Karaeng Tumapa'risi Kallonna, dan benteng ini se -
sai dalam waktu 12 bulan "(buku catatan kejadian
kerajaan Sanro Bone, tanpa angka tahun: 54=56) &

Konstruksi benteng Sarto. Bone cukup umik, karena
bangunan ini tidak mengenal sistem pasangan batu kosong

( pondasi ), dasar bangunan langsung dipasangi batu bata

mengikuti kontur permukaan tanah. Berdasarkan hasil peng-
amatan penulis, konstruksi dinding benteng menggunakan
dua sistem atau teknik, yaitu tlun;k susun timbun pada
dinding Barat, sehingga menghaﬂil%an kEtEh?lan cukup te =

bal., Sedangkan pada dinding Utara, Selatan, Tenggara, dan

..... -

Timur, menggunakan teknik susun rapl.

Konstruksi dinding benteng Sanru Bone, diungkapkan

pula dalam buku catatan kejadian Sultan Abdul Jalil,bahwa:

" mbuatan benteng Sanro Bone,digunakam. susu-
nagatg?upgat: pada sisi luar dan sisl dalam, masing-
masing tiga lapis batu bata, kemudian pada bahaglan
tengah diisi dengan tanah. Tinggi konstruksi susun
timbun lima depah, satu depah merupakan susun rapi.

| |
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Selanjutnya pada bahagian atas benteng diberikan

E:i:::t (spesi), yaltu batu bata yang sempurnah pem-
min k"g?ap diﬁumbuk lalu dicampur dengan: kapur dan
" yak kelapa " ( buku catatan kejadian kerajaan
anro Bone, tqn?a angka tahun, : 58 )

.Mengamati bahagian atas bangunan benteng yang masih

tersisa pada Bastion H§135; Pati, masih nampak batu bata-
nya menggunakan spesi sebagal pengikat bangunan, sedang -
kan pada dindingnya tidak menggunakan spesi ( lihat foto
nomor 3 7 ). '

Berdasarkan hasil -wawancara dengan nara sumber me -
nrebg?kan. pahmq bentang Sanro Bone mgmpanal tujuh hygh
Pintu, dua pintu utama yaltu disebelah Barat dan Tiﬂur;
Eapegti quuturan ﬁagak Rinng { Tﬁ_tahuq dan Abdul Hgéa@
Daeng nggu IITE_t;huq,_sgwaktu maugncara:denqan Penulis
di léﬁ;ngan ( lihat foto nomor : 46, 47 ) ,sebagai berikut:

" Eéntnng Sanro ﬁnnu'memlllki tujuh buah pintu, -ma -

sing-masing disebelah Barat dua pintu, yaitu pintu

Jonggoa dan Kaledupa. Disebelah Selatan dea pintu,

yaitu pintu Bantilanga dan pintu Salekowa, dan’'diseb

_elah Timur tiga buah pintu, yaitu plntu Gaddonga,
pintu Bonto Bila, pintu Kasuarrang ".

Kenampakan di lapangan munganéi bekas ketujuh F1"F"
tersabut; secara keseluruhan sudah tidak dapat dilacak,
kacuali pada dinding Tipﬁr dan Barat masih nampak bekas -
bekasnya ( lihat foto nomor @ 10 ).

Kesulitan penyelidikan terhadap sisa kelima pintu terse -
hut; disebabkan karQHa perubahan tata guna lahan, sehing-
ga banyak material bangunan dinding benteng dibongkar dan

terdistribusikan oleh penduduk setempat, sehingga temuan

tersebut tidak in-situ lagi ( lihat foto nomor @ S Yar

J________'—————_—
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II1.1.2. Bangunan Mas jid

I .
slamisasi di kerajaan Sanro Bone berdasarkan hasil

pembacaan naskah Hhu;bah Ied Kuna ( khutbah Gulung ),

milik ﬂHQUl_HasaH Daengnﬁgﬂgui disebutkan 3

H
Agama Islam diterima oleh Raja Sanro Bone VI, ber-

:ama Usman Abdul Quddus pada tahun 1010 H (1583 m),-
hErkat usaha Muballiq / Ulama Jawa''keturunan Patani,
ernama Datuk Makotta Sultam Pangkaruyung., Sedangkan
pembangunan’ Mas jid pada tahun 1012 'H (1581 W), ter -
buat dari kayu dan pada tahun itu juga didirikan
Sembahyang Jum'at pertama. Pada tahun (1815 H (1594m),
diperbaiki oleh Datuk Rajja' dengan menggantl kayu,
Pada tahuﬂ 1112 H, Mas jid tersebut direhabilitasi
dengan mengganti bangunan kayu menjadi bangunan per-
manen oleh Syech Muhidin Umar Bahmahson. Selanjutnya
pada tahum 1950 M, direnovasi oleh Karaeng Nyampa,
dan pada tahun 1870 M, dilakukan renovasi dan penam=
bahan jendela-jendela Masjid " ( hasil wawancara,
Abdul Rasak Daeng Ngago / lihat foto nomor : 28 ).

Dalam buku catatan kejadian kerajaan Sanro fqna,
( masa pemerintahan Sultan Ahdyl QElil ) menynhutkﬁn :

" Masjid di Sanroc Bone pada awalnya hanya berukuran
empat-depah kali empat depah, dengah satu buah . .

= " Sokoguru 8i bagian.tengah berdiameter lingkaran satu
siku, terbuat dari kayu besi. Kemudian pada tahun
1112'H,'nlih'Tuanta'HI'Eiﬁd"ﬁémﬂQﬁr'dah menambah
Sgkoguru Masjid, menjadl empat sebagl simbol empat
eahabat Nabl Muhammad, dan memberi jendela masing -
masing dua buah. jendela di dinding sebelah Barat,
Utara, dan Selatan. Keenam jendela sebagai simbol
gnam sudut dunia, sedangkan pintu’masuk dua buah,

lambang laki-laki dan peresmpuan " . I .
Arsitektur dan konstruksi Mas jid di Sanro Bone, tidak

mencerminkan lagi zamannya. uaranalﬂasjid tqrsebpt telah

mengalami beberapa kali perubahan dan penambahan, sejalan

dengan perkembangan dan bentuk = B€

Kabupaten Takalar, Masjid ini Bahulu bernams:%.Rasdid -

Baitul Magdis ", sgkarang bernama Mas jid Raya Sanro Hone,

’______'——————
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Sedangkan bentuk - bentuk arsitektur yang masih arkals
( kuno ), yaltu Sokagurunya yang masih mewakili arsitek =
tur Qotik ( gaya arsitektur Eropa abad pertengahan yaitu

abad XVII). Hintukhra'hulat.:qperti-slinder terbuat darl :
struktur batu bata berplaster.
II}lliEi Makam

Bentuk = bentuk bangunan. makam kuna yamg dapat di -~

identifikasi terdiri atas : makam berundak dan makam ber-

bentuk kubah { 1ikat foto nomor : 34, 35, 36, 37 )
a, Makam berbentuk kubah

Makam inl terletak disudut Barat Laut Masjid Rava,

ber jumlah dua buah, Makam ini berbentuk piramida dan di =
sekelilingnya tembok barplaster, mempunyai sebuah pintu
di Selatan dengan bentuk tapal kuda, Kedua makam ini ber-
konstruksi batu bata dilapisi adukan pa?ir dan kapur, ti-
dak menggunakan teknik konstruksi beton, setiap sudut bg-
ngunan terdapat lubang segi empat berukuran 5 Cm X 5 Cm,
yang berfungsi sebagai gzglﬂgé; { saluran air ). Pada
kubah sahnlah Timur tardupat EEhUEh makam dan Ruhah sebe-
lah. Barat tardapat enam buah nakau. E;;tuk makam kedua
kubah imi sama, y;ng menhudakan hanya bahan haku makam,
Bentuk makam kubah sehalah_Timur, aegi umpat panjang

.o

Utira - Selatan, tnrdapﬂt dua bUah

dengan arah hadap

kijing { gunungan ), dan ditancapkan dua buah nisan.

Bahan baku makam terbuat dari jenis hatuan tuffa {padaﬁ},

hﬂntﬁk kijing bergelombang tanpa ragam hias. Sedangkan

——e
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nisannya berbentuk Gada bersegi empat tanpa ragam hias

san { lihat foto nomor s 38, 38 ),

Bentuk makam kubah sebelah Barat, bahan bakunya ter-
buat dari kayu jati, pada jirat dan gunungannya serta
nisannya terdapat ragam hias, berupa daun - daunan dan
bunga yang distilir, kedua sisinya bergelombang blrhuqtuk
daun, Jiratnya berukiran hiasan bingkai dengan sulur - su

lur daun yang distilir, Bentuk nisannya terdiri atas dua

jenis yaitu ;

- bentuk niéaﬂ I : seperti Meru ( mahkota ) dan pipih ter
buat dari kayu jati, dengan ragam hias berupa daun-daun
dan bunga yang distilir { lihat foto nomor': 40 }.

- hentqk nisan II ! segi empat pada Hapala_n}san berhias-
kan bunga ( kuunp bunga ) yang belum mekar, badan ke -
‘empat bidangnya terdapat pelipit (1ihat foto nomor: &1).

b, Makam berundak

l Makam ini terletak di kompleks makam kuﬁ? Eaddnnga.-

Kondisi makam ini sudah mengalami rQ§ah berat, namun kqmﬁ

strﬁhﬁinrl'!Eiih=dﬂﬂﬂﬂyﬂ1#m!ti'5'h'“'1 bekas makam berun-

dak. Bentuknya menyerupai konstruksi bangunan Candi,yaitu
mumpunyéi kakl; badan, kepala. Di puncak makam ditancap =
terbuat dari bahan batu tuffa(padas),

kan dua buah nisan,

sedangkan bahan baku makam dariihiﬁu bata bakar dengan

tidak menggunakan spesi/perekat (“lihat foto nomor®s 32

33 ).

| |
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Pelabuhan dalam istilah setempat disebut: Bantilang,

yaitu tempat berlabuhmya perahu layar padananﬁ dan nela -

AR GL lata k?r“j!an_ﬁﬂﬂrﬂ Bone. Di masa lampau areal
Bantilang ini, terdapat pintu masuk dan -pintu keluar ben-

teng Ean;p Bone.,

F e

F

Pelabubham ini tarlagnk di?eq%luh Selatan ben?apg._
karena tempat in{ tp;ﬁaéqt.al;tan sungai Sénrn Bone, yang
bermuara di Selat ﬂak;$51:: ﬂaﬁplu sung;i ?ni bisa dila -
yari oleh kapal layar pedagang Asing, maupun ﬂiﬁ;ﬂlﬂq
lokal. Di sebelah Barat pelabuhan ini terdapat pemukiman
Orang Bayo ( Turije'ne ).

Menurut keterangan B. Daeng Ngoyo dan Pasaral Daeng
Ngempo manyatakﬁn; bahwa : " Sampai sekitar tahun 1950-an
Bantilang ini masih difungs;han sebagaimana fungsinya di-
masa lampau; yaitu pelabuhan. Ha?i_mﬂsih menrak?ikan ba -
gaimana purahg - perahu Patorani, pedagang gerabah berla-
h;h di Bantllang{_Eﬂdangﬁan_yang menghubungkan Bantilang
deng;n sﬁngai Sanro Bqne,'ya;tu sungai buatan ( kanal .

Egk;¥;6; Bantilang ! pglabuhan_knpnjaan sudah tidak
difungsikan 1;51; telah mengalami perubahan tata guna la-
han;_;litg”pgnduko setempat membuka lahan tersebut untuk
empang ( tambak ). Sedangkan kanal yang dahulu dapat di- =
layari perahu - perahu pedagang, kini merupakan saluran

air pertambakan ( empang ).

r_____’._'—————_
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111.1.5, Lokasi Pelantikan dan Batu pelantikan

Lokasi pelantikan dan batu pelantikan Raja-Raja

Sant
0 Bone, dahuluy tempatnya di Dusun Salekowa. Sekarang

batu pllnntiﬁan tersebut telah dipindahkan ke Dusun/Kam =
pung 5ﬂrfak!.nada masa pemerintahan Raja Sanro Bone XXI.
Namun lokasi tempat pelantikan Ra ja-Raja ini;wﬂlﬂh masya-
rakat setempat masih menganggap sakral dan keramat,

Sehingga mereka tidak berani membangun dan mendirikan ba-

ngunan di atas tanah tersebut,

Batu pelantikan Eajanﬂajp Sanroc Bone, yang ada seka-
rang sudah bukan aslinya lagli. Batu tersebut terh?at dar?
batuan andesit, hentukﬁra berundak manp;nrai Hﬁki, badan,
dan Eepaln. Bentuk badan pula£ panjang berbentuk nisan
Eada,_pgﬂa puncaknya qudaPat pulipitl- pelipit dan menon
jol ke atas ( lihat foto nomor : 42 ).

I11.1.6. Lokasi I;tnn; i

Lokasi ini:;dalah kﬁuasin dinana_!sﬁgna Faja Sanra
Bone di dirlkan. Sekaranag tunpa#_iqi sudah difungsikan se
bagai:’bangunan Saknlah Da;ar Sanro Bone, masih ada seba-
.tang ﬁnhnn beringin besar yang konon sudah ada di lokasi
tersnhut; se jak maﬁﬂ_kirajaan Sanro Bone ( hasil wawanca=-
ra, September 1993 ).

111,1.7. Sumur kuna

Di sekitar toponim Mandalika dan Tabbaka, di temukan

dua buah Sumur kuna, sewaktu Kantor Suaka Peninggalan Se-

jarah dan Purbakala Sulawesi Selatan dan Tenggara,

——eeeeeee
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dak
mengadakan ekskavasi Penyelamatan., Temuan tersebut sebuah

Sumur_kuna berkonstruksig hagu bata bakar, seperti Sumur

kuna yang ditemukan di. Situs Benteng kerajaan Tallo , di i

Ujung Pandang ( lihat foto nomor : 30, 31 ). Sumur ini di

s

fungsikan sekitar abad XVII - XVIIT ( Muhammad Ramli,dkk.
1982 : 15 ).

II11.1.8. Oven pembakaran roti’

_thasi oven pembakaran roti terletak di Kampung Sar-

raka! d;ﬁﬁbﬂlﬂh Timur Laut dinding Timur benteng Sanro
Bone. Oven ini dibangun oleh Raja Sanro Bone XXII Karaeng
Yusuf Daeng Ropo, berbentuk segi empat panjang dengan
atap berbentuk cekung. Pada dinding Selatan dan Utara ter
dapat lubang segi empat, berfungsi sebagal pintu wuntuk
memasu%kan dan mengeluarkan uadah tempat roti. Pada baha-
gian atap terdapat lobang untuk cerobong asap { lihat i
foto nomer : 26, 27 )

I1I.1.9. Meriam Ferunggu_

Meriam perunggu ini, terbuat dari perunggu dan besi
ditemukan ulah Bapak Baco Molo di Dusun Kaauarrang -Desa
Sanro Bone, katika dia akan menanam pohon pisang di hela-
kang rumahnya, Menurut keterangan Drs, Muhammad HF'li!
pg:unggu_1ni_kalau_d1;mafi bentuknya, meru -

bahwa meriam

pakan meriam untuk kapal Fﬂfaﬁg- Sedangkan keberadaan te-

muan ini di kawasan Kasuarrang, diduga ditanam oleh pen -

duduk HE.]. 1“1 diDEIHUHt EHUEHtl.I di!_akukln l_‘kih'.a'hrasi pe -

nyelamatan di tempat penemuan tersebut, pada layer dimana

B e ——————————————
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meriam perunggu tersebut ditemukan, juga ditemukan coin/

uang logam berangka tahun 1877. Stratifigrafinya sudah
mengalami kerusakan atgay tanah urugan (hasil wawancara).
I1I1 1141[]- t{ﬂramih lﬂkal

Fragmen keramik lokal lazim disebut; tembikar atau
gerabah. Tembikar adalah salah satu benda tanah liat yang

dibakar berbentuk wadah, Tembikar pada situs Sanro Bone,

masih dapat diidentifikasi. sebagai benda aékeulugis deng-
an mengetahui teknolegi, bentuk, hetehalan; bu:nisﬁ, slip
dan hiasannya. Dengan demikian mudah dibedakan tinggalan

kebud;yaan_tambiqu tradisional yang masih dipertahankan

oleh pendukungnya, |

Secara keseluruhan tembikar arkeologis dappt_diiden-
tifikasi berdasarkan hentyknya, yaitu H tumpgyang, piriuy
berhias dan poles, gentong, pedupaan { berhias dan polas),
piripg_Jqug!_tqngkq! wa jan dan suh;;#inyn. Sedangkan tek-
nik hiasannya menggunak#n teknik gores ( lihat foto no -
nqr_:_&ﬂlj.

I11,1,11. Keramik Asing .

Keramik Asing di masa lampau adalah salah satu pe -
ninggalan arkeologis, yang merupakan data penting dan me-
rupakan a¥tefﬂk yang tidak cepat rusak atau dimakan usia,
ualaupug beratus - ratus tahun lamanya tersimpan di atas
dan di bawah tanmah. Sifat tahan lama inilah yang amat me-

nguntungkan. Selain itu keramik mempunyai ciri - ciri

yang dapat digunakan untuk mengetahui zaman PNy

e ———
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dan asal keramik tersebut,

Keramik dapat pula dipergunakan untuk mengungkapkan

bﬂhgrapa segi kehidupan dan kebudayaan ﬁanusia masa lam =

pau, misalnya ; adat - istiadat, kehidupan sosial, per =

ekonomian, Perdagangan, dan menerangkan adanya hubungan

L o g he e Sl .

politik dﬂﬂ ahpqum; antar negara pada masa yang lampau.

Berdasarkan hasil survai permukaan yang dilakukan

terhadap kawasan benteng dan_terhadép Afeal_tnpnqim.
Surval ini berhasil ﬂEﬁguﬂpulkin.timunp.f!ngnnn‘f phc?hﬁ“
keramik asing yang terdiri atas ; porcelin, batuan, tem -
bikar ( lihat foto nomor : 45 ),

Temuan keramik asing yang berhasil di identifikasi asal
H?gnyqqy; antara lain :

A, Megara Cina _

Pecahan porselin dan batuan E;nn! marupakﬁn teqyan
yang palin; q;nfah; umumnya dari Dimasti Ching, Ming, dan
?;;;; Keramik Dinas;;_ﬁ;pg_gan D@qggt; Eq;ng qumnyg_her-
H;;Aa hir;.Eutih;_d;ﬁ;qsluwﬂrﬂa”piyunﬁinhauah”gigs;rr Ada
3;;; ni;; 5;;§éu_q1tggpkan hnryarna_mg:ah diﬂatas glasir.
Eadangk;ﬁ éq;sl}ip ﬁ;gasﬁi Yuan menggunakan satu warna
raitu; glasir hijau buram.

B, Negara Thailand .
. Keramik thailand lazim disebut keramik Siam, sedang-
a ;

kan tempat pembuatannya di 5“kh"ta; dan 5auangkalnk._Frag

men keramik yang ditemukan umumnya produksi Savangkalok,
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terdiri dari jenis porselin dar batuan., Hiasan berupa

daun rumput berwarna coklat kehitaman, ditemukan juga

porselin hijau, biasa disebut " Celadom Savangkalok ".

Jenisnya dapat di identifikasi sebagail ; mangkuk, piring,
buli = buli dan sebagainya,

C. Negara Vietnam

Keramik Vietnam lebih dikenal dengan istilah, Anna -

messe, sedangkan istilah para kolektor keramik asing

. Ning_En:ea ". temuan pada situs Sanro Bone, yaitu beru-
pa fragmen berwarna tunggal ( monochrome ), sedang jenis-
nya ; mangkuk dan buli = buli.,
D, Negara Jepang
Kepamlk Jepang blasa disebut " Karatsu " . hiasannya
mirip dengan Heramik " Kraak " buatan Cina, adapun jenis-
nya sebagal piring.
E. Negara Eropa |
Fragmen keramik pygtannirqpa berhias biru tipla. ada
pula *aag berg;mbar kuda_sngbrané dengan hurup Jawa kuna
n Héé n;£ Naastri:h@l;ﬁﬁﬁ ;: Her?miyniﬂ; biasa di p{nduk-
si Kglmaﬁ Eﬁedia Eelatap,_;armgn,_pgnmark. dan Belanda
( hasil ua;ancgf; }, Secara keseluruhan temuan ini mempu-
n;ai j;nis sebagal p%rqu besar dan piring kecil.
III;E. Klasif;kasl Temuan

Sacara keseluruhan temuan permukaan yang berhasil dl

deskripsikan baik berupa temuan artefak dan feature da -

pat diklasifikasikan sebagal berikut i
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ITTI.2.,1, Temuan Feature

1. Makam Kuna

2. Benteng

3. Sokoguru Masjid
4, Sumur Kuna

Lokasi Pelantikan dan B
6. Oven pE“hEkaranBEnt?n atu Pelantikan Raja

« Bantilang ( Pelabuhan
B, Lokasi Istana !

89, Kanal

ol

IIT.2.2, Temuan Artefak

l, Temblkar
2. Keramik Asing
3. Meriam Perunggu
4. Batu bata
ITI.2.3. Klasifikasi temuan menurut fungsinya
ay Berfungsi sebagal pertahanan

- Dinding Benteng
- Meriam Perunggu

b, Berfungsi sebagai Keagamaan / Kepercayaan
- Sokoguru Mas jid

- Makam
- Tembikar

¢, Berfungsi sebagai sarana perdagangan
- Bantilang / pelabuhan

- Kanal )
= Keramik Asing

d, Berfungsi sebagai jdentitas Kerajaan

- kasi Istana _
- tgkzsi Pelantikan dan Batu Pelantikan

g. Berfungsi sebagal keperluan rumah tangga
- Keramik Asing

= Tembikar .
. uﬁen pPembakaran Aotl ‘

"_______'._—————-—‘
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III:Eiﬂj Hlﬂsifikﬂﬁi tEﬂuan TNHI'II.II'I.LI.'. ukurannya
a. Dinding Benteng

Pan jang dinding Barat

Panjang dinding Utara
Tebal dinding Barat
Tebal dinding Tenggara,
Utara, Timur, dan Selatan = 4,20 meter

260 meter
89,30 meter

- = 570 meter #
anjang dinding Timur = 760 meter

Panjang dinding Selatan = 440 meter

Pan jang dinding Tenggara = GEB meter

FLLY R

Kondisi bangunan : rusak / tidak terawat
b. Sokoguru Masjid

- Panjang tiang = + 7 meter
= Diameter lingkaran = 0,47 meter

1+

Kondisi bangunan : baik / terawat
c. Bangunan Makam
1, Makam Kubah Timur
3,80 meter
3,70 meter

3,75 meter
0,37 meter

- Panjang bangunan
= Lebar bangunan

= Tinggi ba&ngunan
= Tebal dinding

nwomn

baik / terawat

Kondisi bangunan
2, Makam Kubah Barat

Fandﬁng bangunan = 3,70 meter

- Lebar bangunan = 2,95 metear
- Tinggi bangunan = 3,65 meter
- Tebal dinding = 0,37 meter

Kondisi bangunan : baik / terawat
1, Makam Berundak

— Panijang bangunan = 2,47 meter
- L:hgr bangunan = 0,68 meter
- Tinggi bangunan = 1,42 meter

Kondisi bangunan 3 rusak / tidak terawat
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d.

B

Fe

he

‘-‘ﬂ-z-

Owven Pembakaran Roti

Panjang Bangunan

= = 3,88 meter
- Lgbar bangunan = J:ﬂﬁ meter
- Tinggi Dangunan = 2,20 meter
= Lobang jendsmla = 50 X 50 Cm

Kondisi bangunan : rusak / tidak terauwat

Hatu Pelantikan

- Tinggi batuy “ 80,02 Cm

= Diameter atas kepala = 15 Cm
= Diameter tengah [ badan = 25 Cm
= Lebar bawah kakil = 35 Cm

Kondisi bangunan : baik / kurang terawat

Batu bata

- Ukuran besar = 24 x13 x5 Cm = 30x16 x6 Cm
= Ukuran sedang = 14,5x7,5x3 Cm = 20x11 x4 Cm
- Ukuran kecil =11 x 6 x3 Cm - 13xG5,5x3,5

Cm
Sumur Kuna
- Diameter lingkaran = 100 x 100 Cm
- Tebal sisinya = 25 Cm
= Kedalaman sumoL = 3,20 meter
Kondisi bangunan : rusak / tidak terawat
Meriam Perunggu
-~ Panjang badan meriam = 2,78 meter
- Lebgr atas meriam = 10 Cm
- Lebar tengah meriam = 15 Cm
- Lebar bawah meriam = 20 Cm
- Diameter lingkaran peluru = 5 Cm
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BAB IV
ANALISTIG S

Ark
rkeologi secara sistematis mempelajari peninggalan

manusi :
a 3 Masa lampau, dap berte juan merekonstruksi seluruh

aspek kehidupan manysig masa lampau ( Fagan, Brian, 1875

5 ). Dalam Mempelajari manusia masa lampau, arkeologl

pada dasarnya mencakup tiga tujuan yaitu ; pertama, ber -

usaha memberi gambaran tentang kehldupan masa lampau.
Kedua, berusaha merekonstruksi tentang kehidupan masa
lampau. Ketiga, menjelaskan proses perubahan kebudayaan
berikut motivasinya dan faktor - faktor lain yang melatar
belakangi kebudayaan itu sendiri ( 'Iﬂi..lann; uaum; 1976 :
292 ).

Corak dan ketinggian budaya setelah dilihatldari
bentuk hasil budaya itu sendiri berupa tata cara, tarian,
benda dan bangunan., Bagaimana wujudnya merupakan penjel =
mgan dan pencermiman sosiokultural zamannya.

Di Indonesia pada umumnya dan Sulawesi Selatan pada
khususnra;dnlanupnsi:i geografis sebagal lintasan kegiat=
an, dimana tidak terlepas darl pengaruh kebudayaan yang
melanda, baik melalui proses akulturasi ( percampuran dua
budaya ), maﬁpun yang berlangsung secara cepat tanpa me -
mindahkan nilai - nilal yang ada.

perbenturan budaya inilah yang melatar belakangl ben

tuk perkembangan arsitektur dan konstruksi hingga seka -

Secara umum dapat diamatl pols pariade kedatanaan
rang.

b asing ( bangsa Barat ) di Indonesia dan sesudahnya,
angsa AHS

Bila ditelusuri lebih jauh, ﬁita dapat waiihet

- 43 -




s e T——

-'ﬂﬂ-

beragamnya bentulk hasil budaya seperti ;

i pada hangunan
Tradisional, EEMh?ri corak - corak tersendiri yang menun-

jukkan nilai khas, TEIliil'lal; pula bahwa pada waktu itu de-

ngan aturan - asturan yang dibuat, dapat disimpulkan ada -

nya penghargaan terhadap lingkungan,

Tiga sistem yang berkaitan satu dengan lainnra;yaltu
sistem lingkungan, sistes Ganguran, sistem menusia, yang
diresapl dalam penataan kelompok hunian pad; waktu itu,
Seperti yang tercermin pada bangunan situs Benteng Sanro
Bone, yaitp adanya penyatuan ketiga sistem_tersabut.
Mereka sudah mengenal dan mengetahui bangunan berkonstruk
51 batu bata, yang difungsikan sebagal sarana pertahanan,
Ibqkuta Kerajaan, hunian Raja s?rta kerabatnya.

IV.l. Konstruksl Dinding Banteng :
Dalam catatan se jarah diungkapkan, bahwa benteng

Sanro Bone, adalah salah satu bagian dari perbentengan

Kerajaan Gowa, .Pada awal abad XVI, dikztahul -bahwa keraja-

an Cowa di kepulauan Indonesda bagian Timur mangalami per
kembangan, bersamaan pula adanya hubungan antara kerajaan

pihak luar, terutama Poctugis dan Belanda. Rkibat hubung-

an tersebut di bangunlah beberapa pelabuhan niaga ( pela-

buhan laut ), dan mengalami paqumbangan dan kemajuan de-

ngan adanya perdagangan hasil bumi, terutama rempah-rem -

pah. pada waktu itu kerajaan Gows menjadi pusat perdaga =

ngan rempah - rempah dan marupakan pelsbuhan transito,

Kebsradaan bsnteng Sanro Bone_ swudah -dikenal “ge jak

L
':
g




bad XVI
aba » Pada masa pemerintahan Raja Gowa IX, Daeng '

Matanre Kﬂrﬂanq ﬂannuﬂtungi Tumapa'risi Kallonmna,., Beliau

dikﬂnﬂl E-Eh-:tlﬂai F'Ell'ldil‘i hﬂnting = hant.ng p!rtahanan kg =

rajaan Hnﬂﬂr sebagaimana yang dissbutkan dalam Sejarah
Gowa I, bﬂhuﬂ i

i
EaiEMinﬂE Raraen.q‘nnpareki palili Sanro Bone, Jipang
Bsong, kgang Hlﬂﬁju. Hﬂhu’ Fakumhung_ Iatuﬂpa uruy
ampallalang bentengl, ampareki taikanga, datjinga,
hﬂ?ua' E'TIPEIEHI. qantﬂﬂga'. Iatnnnl K!raeng meata M=
d? deki Goa slagang Somba Opu, anjo Karaeng Tumapa'=-
risi Kallonna ambata buttai " ( G,J. Wolhoff, Abdul
Rahim, tanpa angka tahun : 22 dan 27 )

" Raja Gowa IX inilah yang menjadikan kerajaan - ke-
ra jaan taklukan Sanro Bone, Jipang, ‘Agang Nionjo,
Kahu dan Pakombong. Beliaulah yang pertama menempat-
kan segala sesuatunya di dalam benteng, membuat tim-
bangan, dacing, anak timbangan, dan takaran, Bellau-
pula Raja yang membuat dinding batu bata di sekeli -
ling Megeri Gowa dan Somba Opu " ( Penulis ).

Pada masa pemerintahan Karaeng Tumapa'risi Kallonma,
disebutkan bahwa orang Makassar telah menjalin persahaba-
tan dengan orang - orang Portugis pada waktu itu. Kebera-
daan Bang;a Portugis dengan taktik damai, selain dﬁp&t

menciptakan suasana tentram, juga pihak orang Makassar

memperoleh keuntungan dalam peningkatan sarana fisik,bagi

perkembangan keahlian mereka, dalam membangun benteng dan

rumah - rumah Istana ( Mattulada, 1982 128 ).

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, bahua penulisan

ini bertujuan untuk mendapatkan data yang dapat memberika

jelas mengenal konstruksi. Sebagal benteng

kan gambaran

pertahanan kerajaan Cowa di masa lampau dan tidak terle - £
a

1a mengenal sifat dan karakter situs Benteng Sanro f
pas pula
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Bonae, Den
. 930 pengamatan terhadap temuan pendukungnya

seperti ke
i keramik asing, tembikar, bentuk - bentuk makam

dan temuan Hl‘kﬂﬂlngis lainnra, yang ditemukan pada sur -

val permukaan sSitus,

u
Paya untuk mengungkapkan situs Sanro Bone yaitu,

melaluil sebaran dan bentulk sebahaglan dinding benteng

dan beberapa artefak lain di .dalam benteng, yang menun -
Jukkan adanya bangunan, meskipun itu belum dapat diketa-
hui seluruhnya,

Hasil ekskavasi penyelamatan yang dilakukan oleh
Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawesi
Selatan dan Tenggara, yang bersifat pencatatan penyela -
matan terhadap situs Benteng 5S5anro Bone.

Ekskavasl tersebut telah berhasil merekam data ar -
keologis, terutama bangunan dinding benteng dan di dalam
kawasan situs pada masa lampau. Walaupun secara keselu -
ruhan belum dapat diungkapkan,

Penelitian yang dilakukan oleh plnull;, difokuskan
pada konstruksi dinding benteng Sanro Bone, dalam hubu -
ngannya dengan benteng pertahanan dan mengkomparasikan
dengan beberapa benteng pertahanan kerajaan Gowa yang

pernah ada di masa lampau.

Pengamatan tata letak benteng Sanro Bone, dengan

menghubungkan dengan toponim, sepertl ; Bayoa, Bantllang,

dan i formasi Sejarah. Dalam informasi sejarah menyebut -
an in '

kan, bahwa situs benteng Sanro Bone, yang terletak pada
' ®

-l|.|.r'\.=ﬁ.7'.__'1.
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muara sungai Sanrg Bone

. dan terdapat sungai buatap/kanal, ;
ang menghub
y ghubungkan dengan pelabuhan ke sungai terus ke

Selat Mak
a5s5ar, Sungai buatan ini dapat dilayari oleh pe-

h
ranu larar- EEkarang ka“al tErEEhut sudah tidﬂk ﬂhtir la-

gi, demikian pula daerah aliran sungai Sanro Bone yang

kian hﬂ"-'g-ESE‘r ke EElat.an. Namun masih dapat dikenali de -

ngan adanya tumbuhan nipa, yang merupakan indikator bekas
daerah aliran sungai, didukung pula denganllitak Kampung
Bayoa.

Perkampungan Bayoa pada umumnya terletak tidak jauh
dari sungai atau pesisir pantail dan dekat dengan pusat -

pusat kerajaan, seperti ; Kampung Bayoa di Elrumbung;

Kampung Bayea di Galesong, Kampung Bayoa di Tallo. Sedang
kan istilah Bantilang ( pelabuban laut ), yang terletak
dekat dengan sungai atau kanal sebagai salah satu lalu
lintas pada waktu itu. |

Istilah Ga'donga yang berarti qudang kerajaan, yang
litakﬁra umumnya dekat dengan pelabuhan,seperti di situs
Tati'nokang di Kabupaten Takalar, di situs Benteng Tosora
di Kabupaten Wajo.

ﬁenuluauran sisa = sisa dinding benteng Sanro Bone
dicoba untuk direkonstruksi letak, bentuk,

yang masih ada,

§erta ukurannya, yand menghasilkan besaran sebagai berikut

- ng dinding Barat = 570 meter .
oo E::ﬁ:ng dinding Utara = 260 meter |
- Panjang dinding Selatan = 440 meter i
- Panjang dinding Timur = TBEO0 meter - ﬁ
- Panjang dinding Tenggara = 68 meter i
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Gambaran keletakan

dan sebaran 9eomorfologi dapat diamati di lapangan,
Perkiraan pemilihan lokasi pembangunan benteng Sanro

Bone, pada waktu dibangun. antara lain; areal tersebut de-

kat dengan laut, aman, bebas banjir dan kering serta da -

am_r

T R I

I-'-"at dlgunﬂkan SEh-ﬂgEl tgmpat tiﬂggal. Dakcah yang memenu=

ot
-

b

hi pensyaratan tersebut adalah daerah morfoleogi punggung

=

pantai ( levee ).

KRonstruksi yang cukup kuat dan awet tidak hanya me -

muaskan secara teknis dan ekonomis, tetapi juga memberl -
kan kesenangan dan ketenangan kqp:da pemakainya, disam =
ping menjamin nilai bangunannya. Konstruksi suatu bangun-
an terutama pada besarnya beban dan gaya yang harus dita=
han, sedang keawetannya banyak dipengaruhi oleh kwalitas
bahan yang digunakan. Suatu konstruksi hﬁrus disesuaikan

dengan kondisi serta iklim daserahnya { Iman Subarkah,

1384 : 1 ).

annya dengan situs benteng Sanro Bone,

Dalam hubung

letak lokasi pendirian benteng tampaknya dipengaruhl oleh

morfologi setempat, dan masyarakat umum, Secara naluriah
u [

d t milih kebaikan dan keburukannya, didirikan pada
apat me

= '-\'.a__‘..'-._'.:‘ hﬂ_‘T-lﬁ-l--ﬂ—l—.n_ il g F—Ny

tempat paling sasual dengan jenis tanah dari pasir, dan
pa :

lempung pasiraf,

I
s
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Kemun .
9kinan —kemungkinan tersebut di atas ditinjau

anlngis Cukup masuk akal,
rikan dinding

dari segi
Karena untuk mendl =

32Carg l.ll'lul'I. s5atu = Eatun?a lokasi adalah
4
'd.i- Hnggul H-Llngﬁi { !_EEE_} ﬁanrﬂ B.ﬂne Pada Hah:tu i_t'u-

Has i
as5il pengamatan penulis terhadap dinding benteng

pada, dinding Utara, Timur, Barat, dan Selatan tampak

struktur hit“-hﬂtﬂiﬂﬂﬂuan_knnstruhsi'hangun.n:harada di
atas tanah, tanpa pengerasan lantal tanah terlebih dahulu.

Jadi kalau diamati secara seksama struktur bata langsung

diletakkan pada permukaan tanah asli. Sedangkan penyusun= .

an bata dilakukan dengan sistem menumpuk bata tanpa mem - .

pergunakan bahan perekat ( spesi ). Penyusunan bata ter -
sebut dilakukan secara teratur dengan konstruksi berlapis
satu bata ( konstruksi bangunan bertingkat atau bangunan
flat ). Dengan memperhatikan posisi nat ( jarak antara
dua pasangan batu ), sehingga setisp lapisan bata tidak
haréému natnya. Sedangkan konstruksi dasar tidak mengenal
sistem pemasangan batu kéanng atau lantal kerja ( tampa
pondasi ]; langsung meletakkan batu bata di atas permuka-
an tanah dengan mengikuti kontur permukaaf tanah,

Batu bata bakar merupakan materi utama pembuatan din
ding benteng SanIo Bone dengan ukuran bervariasi, Banyak-

aya jenis ukuran batu bata tersebut, disebabkan tidak ada

nya sistem pemotongan batu bata, semua materialnya dipa -

sang dalam bentuk utuh.

Sedangkan batu bata standar yang dipakai membangun
]
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sedangkan
ukuran baty bata standar yang dipakai mem-

bangun di m
@sa sekarang, adalah panjang, lebar, tebal

g g 5
tingal vaitu : 24 Cp x 11,5 Cm x 9,2 Cm, atau 23 Cm x

11 Cm x S C -
m, ﬁEnFimPang&n terbesar dari ukuran tersebut

untuk panjang : 3 % , lebar : 4 % , tebal / tinggl 2 5 %

maksimum ( Iman Subarkah, 1984 : 178 ).

Berdasarkan hasil pengamdtan terhadap se jumlah bata,
memberikan lndikator bahwa batu bata yang digunakan dalam
pembangunan benteng adalah produksi lokal { di Kampung
Pa'batangan }, ber jarak 5 Km dari benteng Sanro Bone.
Pembuatan batu batanya langsung dengan tangan, tanpa meng
gunakan cetakan, Hal ini tergaubar pada permukaan batu
bata yang terdapat bekas - bekas jarl si pembuat. Sedang-

kan jenis tanahya, tidak mengandung unsur pasiran dengan

pembakaran yang cukup sempurnah ( Lihat foto No : 22, 43 )

Situs Sanro Bone ( benteng ) berkeonstruksi susun tim

bun dan susun rapi. Susun timbun, yaitu pada bagian luar

dan bagian dalam disusun batu bata sebanyak lima susun

lebarnya. Kemudian ditengahnya diisi dengan tanah liat,

H-Ehinl;lga ﬂEnthﬂilkﬂn kntehalan = EQ,L‘.D meter, teknik ini

digunakan pada dinding bagian Barat. Sedangkan teknik pe-

nyusunan batu bata, ditata secara berlapis [RERE N

Séling atau posisi malintang dan membu jur, sehingga meng-
hasilkan ikatan satu sama lain. Selanjutnya pada dinding -
Utara, 551;t3n; dan Timur menggunakan teknik susun rapl,

penuh; tanpa ada isian pada baglan tengah, sehingga
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menghasilkan ketebalan o 04,20 meter, Sedangkan teknik

EMasangan
= g9an batu bata menggunakan sistem membujur secara

monoton setiap lapis, kemudian melintang setiap lapls ju-

9a secara monoton, sehingga tidak menghasilkan ikatan
struktur satu sama lain,

Konstruksi dinding benteng Sanro Bone ada persamaan
dengan konstruksi dinding benteng Somba Opu, yaitu pada
sisi Barat menggunakan teknik susun timhun; sehingga meng
hasilkan ketebalan dinding ( lebar ) antara 10,30 meter -
sampai 10,50 meter. Sedangkan dinding Selatan dan Timur
juga menggunakan susun rapi dengan ketebalan dinding an -
tara 03,66 meter sampai 04,10 meter. Kemudian pada din -
ding benteng Tallo,. juga pada bagian Barat dipertebal.
Adapun. konstruksi belum ditketahui, karena sewaktu penulis
mengadakan pengamatan tidak ditemukan singkapan, karena
dipergunakan sebagai jalan umum, Dinding tersebut beruku-
ran tebal = 09,20 meter, sedangkan dinding bagian Utara,
Selatan berukuran tebal = 04,20 meter. Adapun konstruksi
susun rapi, teknik penyusunan batu batanya belum jelss,

i sudah dijadikan sebagal aresl pemuki -

karena kawasan in

man, sehingga menyulltkan penulis mengamati secars telitd.
]

Pada permukaan dinding yans tampak pada lerong - larong

diantara rumah = rumsh penduduk, batu bata disusun secara
lantata

lang - seling dengan memperhatikan nat, seba-
sgecara bersela 4 ——
teng Santo Bone ( lihat foto

gaimana halnya konstruksl ben

nomor : 20, 21 ).
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Persama
an ketiga konstruksi benteng tersebut di atas,
idak t
tidak terlepas dari fakter keletakannya dan fungsinya se-

bagl benteng Pertahanan, atau pengawal benteng induk Som=

ba Opu. Dimana IILEti.qa hﬂntﬂ-ng tersebistt terletak digaris

pantal. Penebalan pada dinding Barat karema dinding terse

but terletak dekat pantai, waktu itu mereka memperkirakan
bahwa serangan musuh ( saingam ) akan lebih dominan dari
arah laut, Jadi penebalan salah satu sisi dinding (Barat)

merupakan makna pertahanan pada waktu itu,

o Rl P

Sebagai Kerajaan Maritim dan pemegang hegemoni laut,

sudah jelas persalngan banyak terjadi di lautan, Sehingga

2T R e
m.

e
G

pada waktu itu kerajaan Gowa ( Sanro Bone, Somba Opu,

Tallo ), berkesimpulan bahwa serangan akan terkonsentrasi
dari arah Barat ( laut ). Sedangkan ketiga sisinya tidak

terlalu diperkuat karena serangan darat agak sulit dila -

\_-E-::t—.“..l_' o

kukan, sebab ketiga sisi benteng merupakan kawasan perta-
nian, pemukiman, dan sebelah Timur telah ada beberapa

benteng dibangun saperti ; benteng Kale Gowa, dan benteng

Ana' Gowa.

Benteng Ana' Gowa dalam pengamatan penulis, konstruk

sinya berbeda dengan ketiga benteng tersebut di atas.

Kelihatannya benteng ana' Gowa dibangun secara tergesa -
elihata

gesa, karena konstruksinya acak - acakan yaitu tidak me = |
ﬂﬁikuti pola hnnstruksi bangunan batu Pata, utamanya p!:_ ;g
nempatan Mat satu dengan Nat yang 1aln, Sehingga komposisi
struktur yang tidak teratur, memberikan indikasi kalau
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n
bangunan tersebyt dibangun Secara tergesa - gesa bukan

sebagi kom
g sumsi Pertahanan, lebih tepat kalau benteng ini

ke
[’iguna an setlﬂlial iﬂl‘lpat pEngqus_ian bila t!:jadi perang

{ lihat foto nomor : 22, 23 ),

IV.2. Konstruksi bangunan dalam benteng

Penulisan ini selain dipusatkan pada konstruksi din=-
ding benteng Sanro Bone, namun tidak terlepas pula penga-
matan terhadap bagian dalam benteng., Dengan demiki#n ba -

ngunan dalam benteng pada saat ini masih berada di dalam

‘tanah,

Berdasarkan hasil ekskavasi penyelamatan oleh Kantor
Suaka Peninggalan 5ejarah dan Purbakala Sulawesi Selatan
dan TenggaTra, yang dilakukan di dalam bentnné menun jukkan
adanya konstruksi temuan yang cukup padat antara lain be-

rupa ; artefak, feature, ecofak. Untuk artefak dibedakan

atas dua hal yaitu, temuan lepas dan struktur yang biasa-

nya bentuk bangunan. Dalam hal ini dlkelnmgnkhnn sebagai

temuan lepas yaitu ; fragmen keramik asing, tembikar dan.

lain = lain.

Temuan keramik asing baik temuan ekskavasi, maupun

temuan surval permukaan yang dilakukan oleh penulis, ber-

dasarkan kwalitasnya dapat diketahul, bahwa Rﬂramig s
a
but berasal darl periode Yuan akhir ( abad XVI ), peri-
S2bu [=] : .

Mi ( abad XV - XVIT ), menun jukkan periode se jaman
ﬂdE "g g I
dengan keberadaan panteng =Sanro Bona,

janis weramik tersebut berasal dari Negara ;
Adapun

o
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Thaiiand Cina
' ' HiEtnam- Jepang, dan Eropa, menun jukkan

bah
wa negara tersebyt 5ud&h menjalin hubungan dengan pi-

hak luar,
a khugusnra_lndunesia £ Sanrec Bone ). Indikasi

la
kelas sosial pada masyarakat masa lampau sebagel pemakal

keramik, dapat dikatakan sebagal kelompok yang mempunyai
kelas sosial yang lebih tinggi,

Struktur haqqunan yang terdapat di dalam benteng

yaitu ; Ga'donga, menunjukkan struktur bangunan berada
di atag tanah tanpa adanya sistem pengerasan terlebih

dahulu,_knnstruksinya sama dengan konstruksi dinding
benteng, yaltu konstruksi susun rapl ( lihat fote nomor
: 6 ).

Keberadaan makam Raja = Raja Sanro Bone berarsitek -
tur kubah dengan konstruksi batu bata, memberikan petun, =
juk babwa hingga abad XVIII - XIX, benteng Sanrc Bone ma-

S ih weinikan kauasan hunian Haja dan kerabatnya ( lihat

Infurma;i se;arah djpe:nleh patunjuk bnhua sekitar
abad XVI, pada masa pumerintahan Raja Gowa 1%, benteng

Sanrn Bone sudah dibangun dengan tujuan, untuk By peicn. <<

koh kedudukan benteng Somba Opu atau kerajaan Gowa, seba-

gai satu - satunya kekuatan di Sulawesi pada waktu itu.

Kerajaan Gowa pula yang mengendalikan kehidupan politik,

skonoml Indonesia baglan Timur. He;umpatan fitu terbuka

kar belum adanya gangguan = gangguan dari luar teruta-
Ena :

ma bangsa Eropas
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Kehancuran benteng Sanrg Bone,

berdasarkan berita
sejarah lokal disebutkan

»bahwa kehancuran benteng ini
akibat dari realisasj

Perjanjian Bungaya, antar pihak ke-

rejaan Gowa dengan pihak Kompeni Belanda, pada tahun 1BG67.
Pada saat itulah kerajsan Sanro Bone di bawah taktis Kom-
peni Belanda,

Sedangkan menurut data arkeologis yang cukup mendu -
kung, yaitu adanya konsentrasi runtuhan bat; bata yang
acak pada sisi dinding benteng, Hal ini memberikan indi =
kasi diruntuhkan secara sengaja, bukan karena prusas.alam-
Juga ditemukan se jumlah batu bata yang terbakar tinggil
( hangus ), sehingga konsentrasi batu batanya inteks dan

rekat dengan temuan lainnya,

E Ee——— g e ma =
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Kemahiran mas
Yarakat masa lampau membangun atau mem-

buat bangumnan, d
9 » 9€Ngan cara dan gaya serts konstruksi yang

kh i
as, dilakukan oleh Sekelompok masyarakat secara umum,

men jadikan seni bangunan ity sebagaiunsur kehidupan ma .-

syarakat tersebuyt,

Bangunan tradisional baik berupa tempat tinggal,
ibadah, tempat musyawarah, dan benteng, mar;pahun sumber
informasi budaya, Karena bangunan = bangunan tersebut me-
rupakan perwujudan nilai - nilai yang dianut dan dipeli -
hara, serta berlaku dalam masyarakat di lingkungannya.
Bangunan sebagi simbol atau lambang, dapat digunakan un -
tuk mengetahui latar belakang sejarah budaya dan alam pi-
kiran masyarakat pencipta dan pemakainya.

Mengamati arsitektur dan konstruksi situs bentung.
Sanro Euné; kita dapat kesan bahwa bangunan tersebut di =
masa lampau selain sebagal kawasan hunian Raja dan kera -

batnya, kota dagang, Jjuga difungsikan sebagai pertahanan

ujung Selstan kota Somba Opu di kerajaan Gows di masa

lampau.

Konstruksi dan sistem pemasan

tebalan dinding benteng Sanro Bone, yang berbeda ool

a -

mak tahanan, Jadi perbedaan tersebut merupakan atri-
akna per .

but k t. karena bentengd sanro Bone dibangun untuk kepen-
u uat, kxa .

abagal benteng pengawal, pelindung kota
s

tingan utamanya
u sudah ramal sebagal bandatr niaga

Somba Opu yang saat it
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gan batu bata serta ke="
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Internasional,

Sat
atuan morfologis dari deerah aliran sungai Sanro

terb
Bone, tErbentuk dari ulah sungal dan laut serta gabungan

antar kedua. Proses geologi di atas menghasilkan berbagai

bentuk morfolaogi Sungai, seperti

; alur sungai purba, da-
ratan alluvial, punggung sungai ( levee ), punggung pan -
tai dan rawa pantal. Sungai Sanro Bone di masa lampau
membentuk rangka, dari daratan ini harpindaﬂ arah aliran
nya sebelum mencapail aliran yang ada sekarang.
Dalam'huhungannya dengan situs benteng Sanro Bone,
letak dan lokasi pendirian benteng tampaknya dipengaruhl
oleh murfn}ugi setempat, Masyarakat secara naluriah dapat
memilih kebaikan dan keburukannya. Benteng Sanro Bone
tampaknya didirikan pada tempat pnling sesual dari dara -
tan yang ada; meskipun demikian meraka tidak memikirkan

bahwa proses sedimentasi sungal cukup kuat dan pendangka-

lan laut cukup cepat berlangsung.

Konstruksi benteng 5anro Bone,belum mengenal sistem

pEngefasan landasan bangunan dan pasangan batu kosong

( pondasi }, nmamun mereka sudah mangenal dua sistem penyu
¥

5 batu bata Kedua sistem ini menghasilkan ketebalan
unar a -

dindi ng berbeda. pemikian pula teknik pemasangan ba-
nding ¥a ;
kedua teknik pula menghasil-

tu bata mengenal dus teknik,

n dan ketahanan ?an
pertama konstruksi susun ra-

gunan yang berbeda pula.
kan kekuata

gbut Fﬂituf

s etpm EEIS
Kedua s1s angan batu bata posisi membujur

pi dengan teknik pemas
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sacara monataon saty lapis
¥

] ] kemudian posisi melintang juga
monoton. Konstr i .
uksi semacam ini tidak kuat, karena antara

batu bat :
a ¥3ng satu dengan lainnya tidak saling mengikat.

dua k
Kedua konstruksi susun timbun, penyusunan batu bata dila-

ke
kukan secara selang seling yaitu, posisi membujur dan me=-

lintang, sehingga antars batu bata yang satu dengan yang
lain saling mengikat, Konstruksi semacam ini jelas cukup
kuat dibandingkan dengan konstruksi yang pe;tama.
Selanjutnya pemasangan batu bata di kedua sistem ( kon -
struksi ), dilakukan secara utuh tanpa adanya pemotongan,
sehingga ukuran batu bata bervariasl baik besarnya maupun
ketebalannya yaltu, disesuaikan dengan kebutuhan bangunan.
Batu bata yang digunakan pada benteng ini, merupakan
batu bata khusus / pesanan khusus. Hal ini dapat dilihat
pada material bahannya, yang merupakan tanah liat q=ngan

kandungan batu pasiran sangat rendah, pembakaran yang cu=

kup sempurnah. Sehingga menghasilkan batu bata yang LSk

dan tahan air. Sedangkan teknik pembuatannya cukup seder-

hana tanpa adanya adonan / cetakan, langsung dibuat de =

ngan tangan { hand made }- Hal inl tampak pada permuRasn
——

batu bata yang nampak bekas jari - Jjari ;ipamhuat, i

n ketebalan batu yang sama, selalu ada se -

pada ukuran da
lisihnya sekitar 0,1 @m sampai dengen 1 mm ( lihat foto
sihnya

nomor : 43 ).
gng pertahanan kerajaan

- t
Sgcara umum penteng ben
- enulls amati selama penelitian . 2

Gowa, yang sempat P

o AT

A - T

—— e

. |

o] T TS
i i

ﬁm i Tl

-
e

-

e T
i g




e —

e —

Thailand, VietnaM
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seperti ; benten
9 Semba Opu, benteng Tallo, letaknya ti=

dak jauh b
Eent:ng - :::ii:gdz:i::nkElEtakﬂn benteng Sanco Bone.

: _ ut memperlihatkan konstruksi
yang sama, yaltu umumnya pada dinding Barat selalu diper-
tebal, dan tampat“?ﬂ dekat dengan laut. Sedangkan penga -
matan penulis terhadap situs benteng Ana' Gowa yang ter -
letak di daratan, agak jauh dari garis pantal, konstruk -
sinya berbeda. Maka konstruksi benteng tersebut dapat di-
asumsikan, bahwa benteng tersebut bukanlah sebagai perta-
haman, Darl segl konstruksi tidak kuat, dlbangun dengan
dicampur aduk dengan tanah liat, sehingga batu bata tidak
mempunyal kekuatan dan ketahanan bangunan. Jika asumsi
ini benar maka benteng Ana' Gowa di masa lampau bukanlah
sebuah benteng pertahanan, melainkan sebagal ka;asan pe =
mukiman ®tau tempat penampungan / tempat pengungsian. Ka-
rena pendirian benteng ini kelihatannya sengat tergesa -
ﬂesa; hal ini terlihat pada konstruksinya.

Dalam catatan se jarah diperoleh putunjuk bahwa ben-—

teng Sanro Bone. dibangun sekltar abad XVI, yaitu pada ma-

sa pemerintahan Raja Gowa IX Tumapa'risi ‘Kallonna. Didu -

kung pula dengan data Erkﬂﬂlﬂglﬂg yaitu ditamukannya ki =

ramik Yuan akhic,dan’ ge jumlah keramik dari Dinasti Ming

HtrihUt { te@uan
situs benteng Sanro Bene su-

b KV I ) tersebut memberikan in-
abad XV - "

ak abad XV,

dikasi bahwa s8] |
an pihak luarl utamanya Cina, Jepang,

dah ada huhungan ﬂH“E
dan Eropa.
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Situs hentanq Janro Bong meErupakan

peninggalan
arkeologi,

men
Jadi salﬂh satu warisan budaya bangsa yang

memiliki nilai h%stnrisf ke juangan, dan arsitektur yang

perlu dilindungi. dipelihara dan g1l mstariicun.

Kondisi benteng dewasa ini R R R e
hancuran, akibat dari penggalian yang tak terkendali atau
penggalian liar / illegal. Selain itu juga perubaban tata
guna lahan oleh penduduk setempat, pemanfaatan batu bata
benteng untuk kepentingan pribadi ( peruntukan rumah ).

Hal - hal tersebut di atas, dapat ngmqanahkan sisa-
sisa bekas benteng yang masih ada seﬁarang, walaupun ti -
dak seutuh pada masa lampau seperti ; bekas bangunan Ga'
donga, basthn balasapatl, dinding bantang, oven pembaka=-
ran roti, sumur kuna, makam herundak. dan lain - laif,

He;;m;ﬂ hal targﬁbet_q* atas, penulis menyarankan
kira;;a dilgk;k;ﬂ pepghuasag_ku;at di gltu; Benteng Sanro
E;n;; ;;;i ménjaga_ﬁaﬂ ma;nstarikan warisan budaya pening

galan masa lampau yang maslh_tgrsisa sekarang ini.

Fﬂnulls menyarankan kiranya dilakukan penelitian tex

du antara pihak Uniuerﬁltaﬁ Hasanuddin ( jurusan Seja. =
padu ]

h d arkeologl ), dengan Direktorak perlindungan dan
ra an AT

Pembinaan Peninggalan Se jarah dan purbakala. Dalam hal
embinaa J .

1 tan data dan temuan pada situs Benteng Sanro
imi penie amata

salah satu benteng pertahanan Kera ja
an

K
Bone, yang merupa sy
da abad LWIL, dibagian galatan Somba Op

an Gowa pada
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EEQEEEE Sanro Bone, Suaka Peninggalan
Se jarah dan Purbakala Sulselra :
Ujung Pandang.,

i 1992 - EEEEEEEEL Penyelamatan dan Rekonstruk

si Dindimg Barat Benteng Somba O
habupaten Gowa, l4 Septeaber Eﬁﬁgiﬂ
November 1992. Proyek Miniatur Sula -
wesi dan Suaka Peninggalan Se jarah
dan Purbakala Sulselra: Ujung Pandang.

Basyid Oaruas. Beberapa Catatan Tentang Benteng-Ben-

e

1983 teng Pertahanan Kerajaan Gowa. Balal
Ka jian dan Nilai Tradisional Ujung
Pandang Ujung Pandang.,

Skinner, C. f;n'ﬂhgmed'thruni:le of The Macassar

e

1963 War, 5'Gravenhage Martinus : Nijheff.

Subarkah Iman. Konstruksi Bangunan Gedung. Idea
1988 Dharma : Bandung.
i garan Benteng Ujung Pandang Sula-
il TJi;gEaSEEM1tE' EEEE-SEiatan, Marlborough Bengkulu,
Duurstede Maluku, Proyek Pemugaran
dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah
dan Purbakala 3 Jakarta.

h Goa I. Yayasan Kebu=

: g . Sejara
Wolhoff, G.J., Hahlmd::::ﬁnsulawz5i selatan dan Tenggara:

Makassals




e B

1.

2

3.

4.

B,

7.

Nama / Umur
Peker jaan
Alamat

Nama f Umur
Peker jaan
Alamat

Nama / Umur
Feker jaan
Alamat

Nama / Umur
Peker jaan
Alamat

Nama / Umur
Peker jaan
Alamat

Nama / Umur
Peker jaan
Alamat

Nama / Umur
Peker jaan
Alamat

Nama / Umur
Peker jaan
Alamat

Nama / UmurT
Peker jaan

Alamat

T

(1]

LR

Pete

DAFTAR INFORMAN

A
bdul Rasak Uaang Ngage / 72 th
Imam Desa Lagaruda, Sanro Bone

Kampung Sanrg Bone, Kab, Takalar.
Bapak Kiong / 75 th
Petani

Kampung Sanro Bone, Kab, Takalar.
8. Daeng Ngoyo / 52 th

Petani -

Kampung Sarraka, Sanro Bone,
Ince Husain f 67 th

Petani

Dusun Salekowa, Sanro Bone,
Jamaluddin / 29 th L

Juru Pelihara Situs Sanro Bone
Desa Sanro Bone, Kab. Takalar.
fluhamnad Ramli / 33 th
Pegawai MNegeri

71, Ujung Pandang No 1 UP.
passarai Daeng Ngempo J 4T th
Juru Peliﬁara E%tus Sanro Bone

ﬁasa 5anro Bone, Kab. Takalar,

peneliti

Darwin - Australia.
shigit Darmawan / 38 th

pegawal Negeri

Kompleks penteng UJjnug Pandang.

. spillett,A.M, F.R.C.S. / B3 th

e A

=

£ig, "2

-:-'-
s %

aagnT

R

- . . § g
o T e ikl

sl

e

R

e e e e e o O T e e i e i e = i .




A

E

AWESI SELATAN

PROPINS| sy

128 000 =

SHALA i 'I: ﬂjﬂ'ﬂﬂﬂﬂ

T

e

G

=Sl

PR =N

Rar

-
..P...1.r-...r. o oy e, el L T iy
2 o T a o i 3 ol

st e

= e AW,
lI A
A,

KETERAMEAN
eI DL

. SELATARL

e e ]

! BATAE PRaRy

1 BaAg s dmarE
i . TAMLAR

1 i

SH_].L.. IREE L




-_—
PETA
KABUBATEN TAKALAR
%
#m 4! L0 ooo
u
b
{ % :
=
5
i
pho
I
i"- ¥
GALEBONG LITAMA &0
s L) I
" 1
l\ *r‘_.l" .\ |
5 ) .-l" "‘.-.' .‘
o — ‘; \
g RET. POLONE BARANE UTAAA sy 1
4
y sl
ﬁ ) "l il h '-hl
R TS b ...,.-..ﬂ‘ i
"*.___ !
3 ':
MPE. POLOAE ALALCEE CRLAGIN !
¥ Lok TIPS )
£ ;
o . p
e *
: ®
Ve ;
l?.;t‘
KETE Batdediv |
i 1
T JAL A PROSETRT |
T e RATAG fABLMATEN i |
..... s BaTAL. s Yl B




Ll

LTI LT

FETA
KECAMATAN MAPPAKASUNEGU

KAB TAKALAR

—




i
-"'"-l-—-.,m—-r-.a__‘__

PETA
d PESA SANRD BonE

SkaLA. I' 12 509 .

s maNi RHERRS




R e —

_-_-_-_-_-_'-—-_

HEML;ENE SANRO BONE

A, T-l"l.“,-‘ql_-ﬂ"h

L e s B e P i T e e s e

-




-7+

IRISAN 1A

B A

P T T L L s |




B e s as . & o ai i oo

ChvHvL SuvaavHRgd il

s aelvd L@ WWSTUD SR

L ouvdiaR) Wi YA e iy
T 15 wlQH

D1y  WIHE
a2— 3 wysiol




TR P e

- Wi .y
Torg ATl R ﬁ o
AL 7

|||||

CLALL LSy

1
TR ALl ,M

e .__.__-. g i — !
A i Eillimgs
. : . 1_“ ._....._ —1 /. .....__..__\\\ .....__.__-...._.._._..”.______..\._.\..___.-1IIH Hll.”.”.........____...q__.__.... ... - .._....._.“._.....”.H\...__._....._.“__.-... -
WA AL, G e mm = S 7
N m L) ik mmm I m = N
0 R S A e 7
2 UL A e e e
= i
7 5 70 e Y
e, e e e 7,
e s m e Yy ma e mm mm m () 5%
(45 0500 = . 1 0
x._____...x.___.xw..\.x 1$x._\.u_«m\x KKH\KH |.|.....M................ Hﬂ...w.\.....\ ,_ﬂ.__‘u._h____._c._.___m.rlllﬂ L gy B ﬂ..xm.axx._.ﬂ
_ _ R..M.”hﬂ.‘.w " ﬂﬂu\x # bui] =17 At T - R AN

Ihm b eslE
-2 lavsil

el - -
gl ¥

Hog W wsooe ¢ | w00

¥

<




£ o an

LY

JENIS BT BATA.







SrL b1

(=14 CER




Rome (BSB) =udut Barat Daya,

e . ) = ."___'_“1_: i L], %
FOTO No 1 : ULﬂE'nEli'HEEd1En alam nada situa bentenn Sanro

yegetasi pacz B

FOTO MNo. 2
fantilang

( pelabuhan ) BSB,

b i
=l d

.,.i.-ru.- ]

T

astion Bzrat Daya dan lokasi

PRSI - sl = S8

T T e B A

vl



Gundukan tanah dan Batu Bata bekas runtuhan

{ hancuran )} BSH,

S p—




: Dinding BSH yang dimanfaatkan

sebagai, jalan Desa,

":.'L.i-':.h.tl-q.-:,‘.r. i
.kaﬂ?gﬁ

— e e i - . N
R LTl W 5. - L Lt

E : Struktur bsitu batla hangunan

Ga'donga ( gedung / Istana 1a




. Rnnjt:uksi dinding Utara

tamnek aLas,

Gt f e




4 &

A, = iy

o g‘" e & i LAY
— ) s

L T

s, ST ORI T

FOTO No. 10 : Konstrusi potongan bekas pintu
pada dinding sebelah Timur BSB.

: . ginding Timur BJE
11 ¢ Ennﬁtrukal din

t :I..IT!D'-"I“ ﬂ'-lU1':-.": N

R e

o R e T I e e =







s e,

= =y

= Rryaped
e T S A T
i Ty e

"

e oo G -

e,
i e TR

|
o
]
n_ F
I 41 ¢
g i ._
<0 p
A .._ 1% :
"_1_. o :
Ll i :
Ll ..m...n - ;
Sl -~ - F
y ' |_._-._. = I\ g
by C e
..ul.__u. eed = .
”._..._... g = =1 2 -_
B Bl .._
T T .y B |
: : : jis ] + 5
; . ' B
2 E :
[ i ; .
N | : i
: [} C
2 & = E
o L X E
- ; et i
L
. 15
; —i
L] .—......ﬂ e
[ | :
= | :
= .
- &
ﬁ )
) -y
-




Tunggzala 338,

L

it
e g M P,

=

B aam o T S
r

TR

e gy




e T T R T

-

FOTO MNo. 18

Dinding Rarat situs Benteng Somba Ceu

nadn sisi Utars,

3 ey
e
[ -';*‘
FOTN Ne. 19

-

g
e il
T3

b

Lol

L

e

garat Benteng Somba [au.

]
i |
B
'
X

T T
e wete

ot cnr

e L T ——
r




FOTO Mo, 20 Konstruksi dinding Selatan

Rznteng Tallo tnmnak atas.

[ Y

. Konstruksi batu pacas pada

FpTr Na, 21

salah satu zudut Benteng Tallo.

IR

T -

e, TR T T
e S T
:



i S i gy e Y N

pada situs Benteng Ana' Gowa.

F -
0TO No, 22 : Suasans penulis mzngukur batu bsta

entz2ng Ana' Gowa

Kanstruksi dinding B

[ 3
L

FOTO No. 23

Kabupaten Takaglar.,

R




Situs Benteng Garassi -

Kebupaten Cowa,

5{tus Benteng Pa'nakukang -

1l jung Pandzna.

T

D —



FOTOD No, 26 : Konctruksi DOvan pembakaran rotl BUB

tampak zamoing.

' ﬂanztrukﬁi Oyen pembakaran

rati BSA - tamoak muk;.

s

sz
p——— T ™

AL BT o

SRR T ———

~Ere S




: Masjid Gaitul Mandi. /

Mas jid Haya Senro Bonz,

FOTOD No.

29 @ Lakast
thatange = sanro Bongz.

fa

nembu=

atan batu bzta di Jesa

rmami

i P

e s




:.'.-E':"-' EEﬂteﬂg

%
Sy

mur Kuns

Telln - Wiung Banz=ng,




FOTO Nn. 32 : Komnleks Makam Rerundak di dzlam situs 858,

§ Mzkam Secundak

e : ty konstTuks
FOTO No. 33 °
|'"|i d.._"_:l""' EEE'

G

s - T

Tl

T e —



kit h_ln_ i : ¥opotouksi Makam KU"."."IFP‘"'I{.-!EL ST R

Rain 58%scbzlah Timuz srbslum di -

renovasi pada 237,

‘-. -

ct-uksi Makam Kubsh sebelah Barat

Kon

_apztum di reannvasi n==2 B3B.
= ra

b et




070 No. 36 : Konztruksi Makam Kubah sobalah Gap-t

dan Tlmur saat 2i renovasi oasa B5B8,

belah Bazzi den Timur

37 @ Makam Kybah s2

statah di ranovesl pads 958. ol=h

Kantor Suaka peninggalan 3=3izrah dan

pyrhak=21? SulselTrR.

R -

T e—

o g T

B —

S



Bentuk Makam yang terdapat di delam

FOTO Na, 39

Bentuk Jlrat pada Makam Kubah terbuzat
g

dari kayu Dak ( Jati ) , BSB.

T ——

R =



FOTD No, a0

Bentuk Misan Pisih nada Makan

Kubah, trrbuat dari kavu fak n-=z

L]




m e e ——
F =

[Ea—
P i L P

i
v [ —

FOTOD Nn, 42 : Batu Pelantikan Paja-%aja 3=n-a .

Bons di Hampung Sarraka - B3@.

e
L0y
R =T
. -
r I. I. -.-
e R A i
i A i e e

e i Dk

1 - -_‘ J..- : 4 v fed i 7 o
|l.l .. ::._1:.- 5 .,- - --\_".. --—:-_'."_:—I— e :Ti_a.\. . .H.‘_..l H'-rh:..“. ‘V;T:‘!‘- ._.. ;
o A e R R P Lo, N
E_\E:;.Ei""ﬁ:ﬁ_i‘ "::..::."r"- o i (X AJ—; _-:-w_-:_ -“.__-._
T e e

g TR T 1!‘ ‘C' iy
V'

e
] Ehar

FOTR N 42 : Temuan hatu bataz bskar yang utuh i
: Os - -

TG i
ukurannya beruvariaczi pada B3SE,

e ————— -
-

s r——

et ——



FOT0 No, a4

: Temuan fragman G

FOTO No.

45 : Temuan fragman

nada an;

1

Karamik fsinn

B S ———



Wawaneazz nenulis dangan

Bapak Kiong
di

lanangan nada situs B850,

gt

15 ngan Abdul Rasak
FOTO Np. 47 : lb=zwancara penulis deng

saktu membzzaan [ mznzsr
Oagng Ngago, sewakiu o c

i

jemahkan Naskzh Lontara' )}, di k-diaman

T R i w 938
nynr Desn Ls ertudas

SR



L
T e e T P



